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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR)
Rumbai Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian populasi dengan jumlah sampel
penelitian  69 orang yang berusia 15-18 tahun. Hasil uji validitas alat ukur dukungan
sosial orangtua berkisar antara 0,311-0,662 dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,915 dan validitas alat ukur harga diri remaja putus sekolah berkisar antara 0,306-
0,792 dengan  koefisien reliabilitas sebesar 0,925. Data yang diperoleh dianalisis
dengan uji korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan program
komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17,0 for windows.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh hasil koefisien korelasi antara
dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah sebesar 0,469
dengan taraf signifikan  0,000. Koefisien determinan (Rsq) dari penelitian  ini sebesar
0,22 berarti sumbangan dukungan sosial orangtua terhadap harga diri remaja putus
sekolah sebesar 22%. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima, yaitu  terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial orangtua
dengan harga diri remaja putus sekolah di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai
Pekanbaru. Artinya, semakin besar dukungan  sosial yang diberikan orangtua maka
semakin tinggi harga diri remaja putus sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan salah satu periode dalam hidup yang paling penting
dalam hal perkembangan harga diri. Menurut Erikson (dalam Clemes, Bean, dan
Clark, 1995) saat remaja, individu memerlukan rasa jati diri yang kuat mengetahui
bahwa dirinya adalah pribadi yang unik dan terpisah dari orang lain, rasa mempunyai
kemampuan dan bakatnya sendiri serta mampu merasa berharga sebagai pribadi
dengan tujuan yang akan datang.
Orientasi masa depan merupakan tugas perkembangan yang harus dihadapi
pada masa remaja, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pengalaman dan pengetahuan
remaja tentang kehidupan di masa mendatang sangat terbatas. Untuk itu, remaja
sangat membutuhkan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, terutama
orangtua. Orangtua sangat dibutuhkan remaja dalam memberikan saran dan nasehat
ketika hendak membuat suatu keputusan yang bersifat jangka panjang dan yang
penting tetapi sulit untuk dilakukan, seperti keputusan tentang program pendidikan
yang hendak ditekuninya di masa depan dan ketika remaja dihadapkan dengan
masalah pendidikan seperti putus sekolah, bimbingan orangtua juga perlu.
Singkatnya, dukungan orangtua masih sangat dibutuhkan oleh remaja dalam
memutuskan rencana masa depan (Desmita, 2008).
Remaja merupakan komponen penting dari generasi muda Indonesia. Kualitas
remaja sangat ditentukan oleh pendidikan yang dijalaninya. Sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah senantiasa
mendorong untuk memberikan kesempatan kepada remaja untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya. Namun tidak semua remaja bisa merasakan
pendidikan formal, khususnya remaja putus sekolah. Maka pemerintah melalui Dinas
Sosial, melakukan kegiatan pelatihan keterampilan yang merangsang keahlian dan
minat kerja bagi para remaja (Disos, 2012).
Adapun penyebab terjadinya putus sekolah adalah kurangnya minat remaja
untuk bersekolah, latar belakang pendidikan orang tua, lemahnya ekonomi keluarga,
kondisi lingkungan tempat tinggal remaja, mahalnya biaya pendidikan dengan
ditambahnya kenaikan harga BBM membuat banyak remaja terancam putus sekolah.
Sementara itu, pemerintah dinilai tidak serius memberi pendidikan gratis pada rakyat.
Indonesia juga dinilai tidak akan bisa mencapai target pendidikan dasar untuk semua
kalangan. Indonesia bahkan menetapkan target lebih tinggi, dengan menetapkan 2008
sebagai tahun penuntasan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun
(Kompas,2005).
Berdasarkan data Depdiknas pada tahun 2001,  diketahui bahwa terdapat 11,7
juta anak yang putus sekolah dan jumlah anak putus sekolah yang ada pada sekarang
ini melebihi jumlah data yang ada (Republika, 2005). Menurut data Badan
Perencanaan Pembangunan nasional (Bappenas), sekitar 6,7 persen atau 11,7 juta
anak usia 7-15 tahun tidak melanjutkan pendidikan (Jawa Pos, 2005). Menurut data
resmi yang dihimpun dari 33 kantor Komnas Perlindungan Anak (PA) di 33 provinsi,
jumlah anak putus sekolah pada tahun 2007 sudah mencapai 11,7 juta jiwa. Jumlah
itu pasti sudah bertambah lagi tahun ini, mengingat keadaan ekonomi nasional yang
kian memburuk.
Selain itu, Menurut Sekjen Komnas Perlindungan Anak, Arist Merdeka Sirait,
kasus putus sekolah yang paling menonjol tahun ini terjadi di tingkat SMP, yaitu 48
%. Adapun di tingkat SD tercatat 23 %. Sedangkan prosentase jumlah putus sekolah
di tingkat SMA adalah 29 %. Kalau digabungkan kelompok usia pubertas, yaitu anak
SMP dan SMA, jumlahnya mencapai 77 %. Dengan kata lain, jumlah anak usia
remaja yang putus sekolah tahun ini tak kurang dari 8 juta orang (Manurung, 2008).
Menurut Seto Mulyadi, Ketua Komisi Perlindungan Anak, sulitnya kondisi
ekonomi masyarakat miskin saat ini akan memacu semakin banyaknya anak yang
putus sekolah.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang diadakan oleh Haditono (dalam
Monks, 1985) mengenai anak terlantar sekolah ditemukan bahwa di daerah-daerah
penelitian yaitu di daerah perkotaan, daerah nelayan, daerah pertanian ngarai dan
pertanian pegunungan di berbagai tempat di Jawa Tengah dan di Bengkulu terdapat
lebih banyak remaja (13-18 tahun) yang putus sekolah (menjadi drop outs) daripada
usia-usia sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pada usia tersebut anak sudah
dibutuhkan tenaganya untuk membantu orangtuanya mencari nafkah hidup. Dalam
wawancara dengan para orangtua didapatkan bahwa ‘frame of reference’ orangtua
tersebut masih sangat sederhana, anak diharapkan memberi keuntungan instrumental
berupa fasilitas maupun pelayanan bagi mereka. Pandangan yang sederhana ini
sebagian disebabkan karena komunikasi yang kurang dengan daerah-daerah lain dan
nampaknya lebih berpengaruh daripada keadaan ekonomi yang kurang. Frame of
reference orangtua tadi banyak mempengaruhi frame of reference anak-anak sendiri
sehingga pada mereka (anak remaja) juga tidak terdapat motivasi yang tinggi untuk
bersekolah.
Selain itu, Menteri Pendidikan Nasional Mohammad Nuh mengatakan dalam
Seminar Nasional Pramuktamar V Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)
yang bertema ”Membangun Karakter Bangsa Melalui Pendidikan Bermutu Berbasis
Karakter” di Jakarta, Selasa (12/10/2010) bahwa saat ini jumlah siswa yang putus
Sekolah Dasar ada sekitar 31,05 juta orang, sedangkan siswa SMP 12,69 juta orang
sedangkan lulusan SMP yang tidak melanjutkan ke jenjang SMA sederajat sekitar
30,1 persen atau sekitar 1,26 juta siswa. Mereka putus sekolah terutama diakibat oleh
persoalan ekonomi.
Berdasarkan data Dinas Sosial Kota Pekanbaru menunjukkan, anak putus
sekolah di ibukota Provinsi Riau masih terbilang tinggi, yakni mencapai 1.293 orang
(Republika, 2011). Sampai saat ini fenomena tingginya angka remaja putus sekolah
dan tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di Indonesia masih
sangat memprihatinkan. Dari pengamatan peneliti ketika berada di Desa Kualu
Kecamatan Tambang pada bulan November 2011, terlihat ada beberapa remaja yang
membantu orangtuanya bekerja, seperti berdagang maupun bertani. Tak heran
dijumpai remaja yang tidak melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas setelah tamat
dari Sekolah Menengah Pertama, berhubung letak sekolahnya lumayan jauh dari
rumah mereka, ini juga membuat mereka malas untuk berangkat ke sekolah walaupun
dilihat dari kondisi ekonomi keluarga, orangtuanya mampu untuk menyekolahkan.
Tetapi mereka beranggapan bahwa lebih baik bekerja daripada sekolah.
Peneliti juga mengamati di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai pada
bulan Juni 2012. Dari hasil pengamatan, remaja lebih semangat untuk bekerja dari
pada belajar seperti di sekolah pada umumnya. Ini terlihat, ketika remaja putus
sekolah yang ada dipanti tersebut sedang melakukan pelatihan berupa keterampilan
menjahit dan tata rias bagi remaja putri sedangkan teknik las dan otomotif untuk
remaja putra. Di panti tersebut, remaja putus sekolah tidak belajar seperti sekolah
umum biasanya. Remaja diajarkan keterampilan untuk penyaluran kerja setelah
mereka tamat.
Selain itu, peneliti juga mewawancarai beberapa remaja di Panti Sosial Bina
Remaja (PSBR) Rumbai yang berusia 15-18 tahun (September, 2012) diketahui
bahwa, dukungan sosial orangtua sudah cukup untuk membiayai sekolah mereka,
tetapi dukungan dari orangtua tidak terlalu berpengaruh bagi mereka untuk berhenti
sekolah. Sementara itu, orangtua remaja hanya mengarahkan saja dan menyerahkan
keputusan ingin bersekolah pada anaknya. Walaupun mereka putus sekolah, mereka
tidak minder karena itu adalah keputusan mereka dan orangtua remaja tersebut
memberikan dukungan agar mereka tetap bisa bekerja walaupun tidak bersekolah
lagi, sehingga mereka tidak terlalu khawatir akan masa depannya.
Putus sekolah adalah salah satu permasalahan remaja yang tak pernah
berakhir. Masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan, tidak hanya karena
kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang disebabkan oleh kekacauan dalam keluarga,
dan lain-lain (Rahman, 2012).
Santrok (dalam Nurmalasari, 2007) mengungkapkan bahwa perkembangan
sosial remaja terlihat dari banyak perubahan pada remaja di masa ini yang meliputi
perkembangan fisik, perkembangan kognitif, serta perkembangan sosial dan
emosional, karena di masa remaja inilah sangat dibutuhkan dukungan dari lingkungan
sosial sehingga dapat membentuk harga diri yang tinggi bagi para remaja, dimana
rasa harga diri yang tinggi ini juga sangat diperlukan bagi remaja putus sekolah agar
mereka dapat menyikapi secara baik dan tidak merasa malu atau rendah diri apabila
berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Nurmalasari, 2007).
Coopersmith (1967), mengungkapkan bahwa harga diri terbentuk melalui
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan maupun kurang menyenangkan.
Pengalaman-pengalaman itu selanjutnya menimbulkan perasaan positif maupun
perasaan negatif terhadap diri individu. Oleh sebab itu, pentingnya dukungan sosial
bagi remaja yang putus sekolah agar dapat membantu rasa penghargaan diri yang
tinggi, sehingga remaja tidak rendah diri akibat putus sekolah.
Dukungan sosial secara umum mengacu pada bantuan yang diberikan pada
seseorang oleh orang-orang yang berarti baginya seperti keluarga dan teman-teman
(Thoits, 2011). Cob & Wills (, 2011) mendefenisikan dukungan sosial sebagai suatu
bentuk kenyamanan, pengertian, penghargaan atau bantuan yang diterima individu
dari orang lain atau kelompok. Menurut Cobb, dkk, sumber utama dukungan sosial
adalah dukungan yang berasal dari anggota keluarga, teman dekat, rekan kerja,
saudara dan tetangga. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari
yang berkaitan dengan dukungan sosial dan harga diri menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan harga diri
pada remaja. Semakin tingginya dukungan sosial maka akan semakin tinggi pula
harga diri pada remaja, begitu sebaliknya. (dalam Nurmalasari, 2007)
Fenomena yang telah dikemukakan diatas, peneliti merasa tertarik untuk
membuktikan apakah benar dukungan sosial orangtua berhubungan dengan harga diri
pada remaja putus sekolah yang berada di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai.
Melihat latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam bentuk karya tulis dengan judul “ Hubungan Antara
Dukungan Sosial Orangtua Dan Harga Diri Remaja Yang Putus Sekolah Di Panti
Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai ”.
B. Perumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri
remaja yang putus sekolah?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah.
D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua manfaat penelitian yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini berguna untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu
psikologi khususnya psikologi sosial dan dapat memberikan masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan hasil pengetahuan ini diharapkan dapat
mendorong peneliti-peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang remaja, dukungan sosial, harga diri dan putus sekolah.
2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para
pembacanya untuk dapat mengetahui hubungan dukungan sosial dan harga
diri pada remaja putus sekolah. Apabila penelitian ini dipublikasikan maka
diharapkan dapat memberikan pandangan dan informasi mengenai hubungan
dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja yang putus sekolah.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Dukungan Sosial Orangtua
1. Pengertian Dukungan Sosial
Ada beberapa pengertian dari dukungan sosial yang telah dikemukakan oleh
para ahli. Sarason (dalam Kuntjoro, 2002) mendefenisikan dukungan sosial sebagai
keberadaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan
menyayangi kita. Taylor (dalam King, 2010) mengatakan bahwa dukungan sosial
adalah informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa
seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam
jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik.
Sarafino (dalam Smet, 1994) mengusulkan defenisi dukungan sosial adalah
mengacu pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepeduliaan, atau
membantu orang menerima dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain.
Gottlieb (1988) mengatakan dukungan sosial (social support) adalah sebagai
informasi verbal ataupun nonverbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang
diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan individu di dalam lingkungan
sosialnya atau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan
emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalam hal ini orang
yang merasa memperoleh dukungan secara emosional merasa lega karena
diperhatikan, mendapat saran  atau kesan yang menyenangkan pada dirinya.
Dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan dukungan sosial
adalah suatu bentuk tingkah laku seseorang yang dapat menumbuhkan perasaan
nyaman dan membuat individu percaya bahwa ia dihormati, dihargai, dicintai, dan
bahwa orang lain baik individu, kelompok maupun masyarakat luas bersedia
memberikan perhatian dan keamanan kepada individu yang bersangkutan.
2. Dukungan Sosial Orangtua
Dukungan Sosial menurut House (dalam Smet, 1994) sebagai suatu bentuk
transaksi antar pribadi yang melibatkan perhatian emosional, bantuan instrumental,
pemberian informasi dan adanya penilaian. Sedangkan dukungan sosial orangtua
adalah suatu bentuk transaksi antara anak dengan orangtua yang melibatkan perhatian
emosional, bantuan instrumental, pemberian informasi dan adanya penelitian.
Keluarga merupakan salah satu sumber dukungan sosial. Dimana orangtua
baik ayah maupun ibu merupakan keluarga pertama dan yang paling utama dalam
kehidupan remaja. Orangtua menjadi sumber penting yang mengarahkan dan
menyetujui dalam pembentukan tata nilai dan tujuan-tujuan masa depan. Remaja
sangat membutuhkan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, terutama
orangtua. Orangtua masih sangat dibutuhkan remaja dalam memberikan saran dan
nasehat ketika hendak membuat suatu keputusan yang bersifat jangka panjang, yang
penting tetapi sulit untuk dilakukan, seperti keputusan tentang program pendidikan
yang hendak ditekuninya di masa depan. Jadi, dukungan orangtua masih sangat
dibutuhkan oleh remaja dalam memutuskan rencana masa depannya. (Desmita, 2008)
Jadi kesimpulan dari dukungan sosial orangtua adalah tindakan-tindakan atau
perlakuan-perlakuan yang diberikan orangtua kepada anaknya berupa perhatian
emosi, adanya penghargaan, bantuan instrumental, dan pemberian informasi.
3. Sumber-sumber Dukungan Sosial Orangtua
Sumber-sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu dari lingkungan
sekitarnya. Namun perlu diketahui seberapa banyak sumber dukungan sosial ini
efektif bagi individu yang memerlukan. Sumber dukungan sosial merupakan aspek
paling penting untuk diketahui dan dipahami. Dengan pengetahuan dan pemahaman
tersebut, seseorang akan tahu kepada siapa individu akan mendapatkan dukungan
sosial sesuai dengan situasi dan keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan
sosial memiliki makna yang berarti bagi kedua belah pihak.
Menurut Rook & Dooley (dalam Nurmalasari, 2007) ada dua sumber
dukungan sosial, yaitu :
a.  Sumber artifisial
Dukungan sosial artifisial adalah dukungan sosial yang dirancang ke dalam
kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial akibat bencana alam
melalui berbagai sumbangan sosial.
b. Sumber natural
Dukungan sosial yang natural diterima seseorang melalui interaksi sosial
dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-orang yang berada di
sekitarnya, misalnya anggota keluarga, teman dekat atau relasi. Dukungan
sosial ini bersifat non-formal.
4. Aspek-aspek dukungan sosial
Berdasarkan teori House terdapat empat aspek yang mempengaruhi dukungan
sosial, yaitu dukungan emosional, instrumental, informasi dan penghargaan. (House,
1997., Winnubst,dkk dalam Smet, 1994), dukungan sosial orangtua dapat diwujudkan
dalam empat bentuk, yaitu:
a) Dukungan  Emosional (Afeksi)
Mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang yang
bersangkutan.
b) Dukungan penghargaan
Dukungan ini terjadi lewat ungkapan penghargaan positif terhadap remaja,
dorongan untuk maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan, dan
membangkitkan harga diri remaja.
c) Dukungan instrumental
Mencakup bantuan langsung secara materi atau pemberian fasilitas dan
pelayanan pada remaja, (seperti: pemberian dana, pemenuhan buku-buku
sarana pendidikan lainnya, serta kesediaan orangtua meluangkan waktu untuk
berdialog atau senantiasa siap memberikan pertolongan ketika dibutuhkan
oleh remaja).
d) Dukungan informasi
Mencakup pemberian nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan
balik.
B. Harga Diri
1. Pengertian Harga Diri
Harga diri adalah kata yang banyak digunakan dalam psikologi. Harga diri
adalah pandangan individu terhadap nilai dirinya atau bagaimana seseorang menilai,
mengakui, menghargai, atau menyukai dirinya sendiri (Lubis, 2009). Defenisi harga
diri yang paling banyak dipakai adalah oleh Rosenberg (dalam Lubis, 2009), yang
menggambarkan harga diri sebagai sikap suka atau tidak suka terhadap diri sendiri.
Harga diri merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan perilaku
individu. Setiap orang menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya,
sehingga seseorang merasakan bahwa dirinya berguna atau berarti bagi orang lain
meskipun dirinya memiliki kelemahan baik secara fisik maupun secara mental
(Maslow, dalam Lubis, 2009).
Branden (dalam lubis, 2012) menyatakan bahwa harga diri adalah salah satu
aspek kepribadian yang merupakan kunci terpenting dalam pembentukan perilaku
seseorang, karena hal ini berpengaruh pada proses berpikir, tingkat emosi, keputusan
yang diambil bahkan pada nilai-nilai dan tujuan hidup seseorang yang
memungkinkan manusia menikmati dan menghayati kehidupan, sehingga seseorang
gagal memilikinya akan cenderung mengembangkan gambaran harga diri yang semu
untuk menutupi kegagalannya itu.
Harga diri merupakan nilai yang ditanamkan dan menunjukkan pada orientasi
positif dan negatif dari diri individu itu sendiri. Harga diri berasal dari seluruh
pikiran, perasaan, sensasi dan pengalaman yang telah dikumpulkan sepanjang rentang
kehidupan (Clemes, Bean dan Clark, 1995). Coopersmith (1967) mendefenisikan
harga diri sebagai evaluasi yang dibuat oleh individu dan biasanya mempertahankan
segala sesuatu yang berkenaan dengan dirinya sendiri.
Burns (1993) mendefenisikan harga diri adalah perasaan bahwa “diri” itu
penting dan efektif dan melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya. Selanjutnya
Rosenberg mengatakan, harga diri merupakan suatu sikap positif atau negatif
terhadap diri sendiri.
Menurut Myers (2012) harga diri adalah evaluasi diri seseorang secara
keseluruhan. Sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif
dan negatif. Harga diri sebagai evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan dirinya, yang mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak
setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu itu meyakini diri sendiri bahwa dia
mampu, penting, berhasil dan berharga.
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah keyakinan
yang dimiliki dan penerimaan atas diri seutuhnya oleh seseorang yang didasarkan atas
penilaian-penilaian positif dan proporsional mengenai kemampuan-kemampuannya,
kepercayaan dirinya, perasaan dirinya begitu penting dan berarti bagi lingkungannya
serta memunculkan keinginan untuk sukses
2. Karakteristik Harga Diri
Harga diri yang dimiliki oleh seseorang memiliki karakteristik tertentu.
Menurut konsep Coopersmith (1967) karakteristik harga diri terbagi atas enam, yaitu:
a. Memiliki penerimaan atas dirinya
Individu yang memiliki penilaian positif terhadap dirinya yang ditunjukkan
oleh kemampuan individu bahwa dirinya diterima oleh lingkungannya,
menerima diri apa adanya, dan bersyukur dengan apa yang dimilikinya.
b. Memiliki rasa percaya diri
Sikap positif yang dimiliki individu yang mampu mengembangkan penilaian
positif terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan dan situasi yang
dihadapinya.
c. Merasa diri mampu
Individu yang memiliki perasaan mampu terhadap dirinya dalam menghadapi
masalah kehidupannya.
d. Merasa diri penting
Perasaan merasa diri penting muncul dari dalam diri individu yang
memandang penting dirinya dan didukung dengan penilaian yang positif dari
lingkungannya.
e. Memiliki keinginan untuk sukses
Keinginan yang dimiliki individu untuk mencapai suatu impian yang dapat
menghasilkan prestasi yang membanggakan.
f. Merasa berarti
Memiliki rasa kepedulian dengan lingkungan sekitar dan dapat berempati
dengan kesusahan yang dipahami orang lain, adanya penilaian di dalam
individu dan afeksi yang didapat dari kemampuan maupun rasa hormat orang
lain terhadap seorang individu membuat hidupnya lebih berarti dalam
menjalankan kehidupan.
3. Kategori Harga Diri
Coopersmith (dalam Susanti, Mukhlis, dan Widiningsih, 2007) membagi taraf
harga diri dalam tiga kategori, yaitu taraf harga diri tinggi, taraf harga diri sedang dan
taraf harga diri rendah. Sementara itu, Clemes, Bean dan Clark (dalam Susanti,
Mukhlis, dan Widiningsih, 2007) membagi taraf harga diri menjadi dua kategori,
yaitu kategori harga diri tinggi dan kategori harga diri rendah.
a. Harga diri tinggi
Individu yang harga dirinya tinggi menurut Coopersmith mempunyai sifat
aktif dan agresif, dalam bidang akademis cenderung sukses dan juga dalam
hal hubungan sosial. Dalam pergaulan lebih bersifat memimpin, bebas
berpendapat, tidak menghindari perbedaan pendapat, tahan terhadap semua
kritikan dan tidak mudah cemas. Individu bergaul dengan baik, adanya sifat
optimis yang terbentuk berdasarkan keyakinan dalam dirinya bahwa ia
mempunyai kecakapan, kemampuan bergaul dan mempunyai kepribadian
yang kuat. Individu jarang terkena gangguan psikosomatik.
Menurut Clemes, Bean dan Clark membagi karakteristik harga diri tinggi
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Bertindak mandiri. Individu akan membuat pilihan dan mengambil
keputusan tentang masalah seperti pemanfaatan waktu, uang, pekerjaan,
dan pakaian.
2) Menerima tanggung jawab. Individu akan bertindak dengan segera dan
penuh keyakinan dan kadang-kadang menerima tanggung jawab untuk
tugas dan kebutuhan sehari-hari
3) Merasa bangga akan prestasinya. Individu akan menerima pengakuan
terhadap prestasi yang dicapainya dengan gembira dan bahkan kadang-
kadang memuji diri sendiri
4) Mendekati tantangan baru dengan penuh antusias. Tugas yang belum
diketahui, belajar dan melakukan aktifitas baru menarik perhatiannya dan
ia mau melibatkan dirinya dengan penuh percaya diri
5) Menunjukkan sederet perasaan dan sederet emosi yang luas. Individu
mampu tertawa, berteriak, menangis, mengungkapkan kasih sayangnya
secara spontan dan secara umum mengalami berbagai perasaan emosi tanpa
menyadarinya.
6) Mentolerir frustasi dengan baik. Individu akan mampu menghadapi
frustasinya dengan berbagai reaksi seperti menertawakan diri sendiri,
berteriak keras-keras dan sebagainya dan dapat berbicara tentang apa saja
yang membuatnya frustasi.
7) Merasa mampu mempengaruhi orang lain. Ia merasa percaya diri akan
kesan yang diperolehnya dan mampu mempengaruhi anggota keluarga,
teman bahkan para pemimpin seperti guru, menteri, direktur, dan lain-lain.
Orang yang memiliki tingkat penghargaan diri yang tinggi biasanya memiliki
pemahaman yang jelas tentang kualitas personalnya. Mereka menganggap diri
mereka baik, punya tujuan yang tepat, menggunakan umpan balik dengan cara
memperkaya wawasan, dan menikmati pengalaman-pengalaman positif serta bisa
mengatasi situasi sulit.
Brehm dan Kassin (dalam Lubis, 2009) mengatakan bahwa seseorang yang
memiliki harga diri yang tinggi mampu menghadapi situasi yang penuh dengan
tantangan dan situasi yang penuh dengan stress.
Orang yang mempunyai harga diri tinggi menurut Berne dan Savary (dalam
Lubis, 2009) adalah orang yang mengenal dirinya sendiri dengan segala
keterbatasannya, merasa tidak malu atas keterbatasan yang dimiliki, memandang,
keterbatasan dengan suatu realitas dan menjadikan keterbatasan itu sebagai tantangan
untuk berkembang.
b. Harga diri sedang
Individu yang memiliki harga diri sedang menurut Coopersmith mempunyai
ciri-ciri sifat dan cara mereka bertindak mempunyai persamaan dengan
individu yang mempunyai taraf harga diri tinggi. Perbedaannya hanya terletak
pada intensitas keyakinan diri, mereka agak kurang yakin dalam menilai diri
pribadinya dan mereka agak tergantung pada penerimaan sosial lingkungan di
mana ia berada.
c. Harga diri rendah
Individu yang mempunyai taraf harga diri rendah menurut Coopersmith
menunjukkan sifat-sifat keputusasaan, selalu membayangkan kegagalan,
selalu dihinggapi depresi dan selalu merasa tidak menarik dan merasa terisolir
dalam pergaulannya. Kemauan untuk menghadapi kekurangan dan kelemahan
sangat lemah, takut mengatur terhadap orang yang berbuat kesalahan, sangat
peka terhadap kritik serta tidak merasa bergaul dengan orang lain.
Menurut Clemes, dkk, karakteristik harga diri rendah memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
1) Meremehkan bakatnya sendiri. Individu akan mengatakan,” saya tidak bisa
melakukan ini atau itu…Saya tidak tahu bagaimana…,Saya pernah pernah
belajar itu.”
2) Merasa bahwa orang lain tidak menghargainya. Individu akan merasa tidak
yakin atau selalu bersikap negatif terhadap dukungan dan kasih sayang
orang tua dan temannya.
3) Merasa tidak berdaya. Kurang percaya diri atau bahkan ketidakberdayaan
akan tampak dalam sikap dan tindakan anak remaja. Individu tidak mampu
berusaha keras menghadapi tantangan atau masalah.
4) Mudah dipengaruhi orang lain. Gagasan dan  perlakuannya kerap berubah
mengikuti orang yang banyak bergaul dengannya, seringkali individu
dimanipulasi orang yang berkepribadian kuat.
5) Menunjukkan deretan emosi dan perasaan yang sempit
6) Remaja dengan harga diri rendah ini sering menunjukkan beberapa emosi
yang khas seperti tidak sopan, keras kepala, histeria. Orang tua dapat
meramalkan reaksi yang akan diperlihatkan dalam situasi tertentu.
7) Menghindari situasi yang menimbulkan kecemasan. Toleransi yang rendah
terhadap stress terutama rasa takut, amarah atau lingkungan yang
menimbulkan kecemasan.
8) Menjadi defensif dan mudah frustasi. Individu akan mudah tersinggung,
tidak mampu menerima kritik atau perintah yang tidak diduga dan selalu
mempunyai dalih mengapa individu tidak dapat melaksanakannya.
9) Menyalahkan orang lain karena kelemahan sendiri. Individu jarang mau
mengikuti kesalahan atau kelemahan dan kerap kali menyalahkan orang
lain atau keadaan yang tidak menguntungkan sebagai penyebab
kesulitannya.
Orang yang memandang rendah dirinya sendiri kurang memiliki konsep diri
yang jelas, merasa rendah diri, sering memilih tujuan yang kurang realistis atau
bahkkan tidak memiliki tujuan yang pasti, cenderung pesimis dalam menghadapi
masa depan, mengingat masa lalu secara negatif, berkubang dalam perasaan negatif,
punya reaksi emosional dan behavioral yang lebih buruk dalam merespon tanggapan
negatif dari orang lain, kurang mampu memunculkan feedback positif terhadap
dirinya sendiri, lebih memerhatikan dampak sosial mereka terhadap orang lain, dan
lebih mudah kena depresi atau berpikir terlalu mendalam saat mereka menghadapi
stress atau kekalahan.
Butler, Hokanson, & Flynn (dalam Lubis, 2009) berpendapat bahwa harga diri
yang rendah akan berpengaruh negatif pada individu yang bersangkutan dan
mengakibatkan individu tersebut akan menjadi stress dan depresi. Selain itu, menurut
Coopersmith (dalam Lubis, 2009) orang yang memiliki harga diri rendah senantiasa
mudah mengalami kecemasan, tidak bahagia, selalu putus asa, tidak percaya diri.
Lebih dari itu orang yang memiliki penghargaan diri rendah mudah dihinggapi rasa
takut, seperti perasaan tidak diterima dan selalu merasa dibenci, selalu merasa gagal,
terlalu takut menghadapi kelemahan dan kekurangan dirinya, sangat peka terhadap
kritik dan mudah tersinggung, serta cenderung menarik diri dalam pergaulannya.
Kategori harga diri diatas dapat disimpulkan bahwa harga diri tinggi akan
merasa dirinya adalah orang yang berharga, puas akan dirinya, dapat menerima kritik,
tahu akan keterbatasan dirinya, rendah hati, aktif, mandiri, dan berani mengambil
resiko. Harga diri sedang mempunyai persamaan dengan harga diri tinggi, yang
membedakan hanya pada intensitas keyakinan diri. Sedangkan harga diri rendah akan
menganggap dirinya tidak berharga, mudah tersinggung, tidak yakin akan
kemampuan dirinya sendiri, tidak bersemangat, merasa terasing dan mudah
menyerah.
4. Sumber-Sumber Harga Diri
Harga diri sebagai suatu proses evaluatif yang dilakukan oleh individu
terhadap dirinya memiliki sumber-sumber yang membentuk harga diri. Coopersmith
(1967) menyebutkan harga diri dapat muncul dalam diri seseorang ketika seseorang
itu memiliki empat hal berikut ini:
a. Kekuasaan (power)
Kekuasaan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk
memegang suatu jabatan dan disertai dengan tanggung jawab terhadap jabatan
yang dipegang, termasuk juga kemampuan yang dimiliki individu untuk
memberi pengaruh pada orang lain, artinya kemampuan untuk mengubah
sikap atau tingkah laku individu atau kelompok, keputusan, dan kejadian.
Kemampuan ini ditandai adanya pengakuan dan rasa hormat yang diterima
individu dari orang lain. Kekuasaan yang dipegang seseorang ini harus
dijalankan sesuai dengan kewenangan dan tidak boleh menyimpang dari
peraturan yang telah ada. Individu yang memiliki suatu kekuasaan cenderung
untuk aktif dalam berbagai organisasi dan memiliki prestasi yang
membanggakan sehingga akan membuat individu memiliki harga diri yang
tinggi dengan kekuasaan yang dimilikinya.
b. Keberartian (significance)
Keberartian dapat dipahami sebagai adanya kepedulian, penilaian, dan afeksi
yang diterima individu dari orang lain. Memiliki rasa kepedulian dengan
lingkungan sekitar dan dapat berempati dengan kesusahan yang dipahami
orang lain, adanya penilaian di dalam individu dan afeksi yang didapat dari
kemampuan maupun rasa hormat orang lain terhadap seorang individu
membuat hidupnya lebih berarti dalam menjalankan kehidupan. Individu yang
memiliki keberartian dalam hidupnya akan berpengaruh juga terhadap
perkembangan harga dirinya, karena individu dengan harga diri tinggi dapat
meyakini dirinya mampu, penting, berhasil, dan berharga dihadapan orang
lain.
c. Kebajikan (virtue)
Kebajikan merupakan suatu pengetahuan yang dimiliki individu untuk
mengetahui kebaikan adalah dengan melakukan kebaikan. Kejahatan,
kekeliruan atau semacamnya muncul karena kurangnya pengetahuan yang
dimiliki individu. Jika mengetahui kebaikan adalah dengan melakukan
kebaikan, maka kekeliruan hanya datang dari kegagalan untuk mengetahui apa
yang baik. Di dalam kebajikan juga diikuti dengan adanya mengikuti ketaatan
terhadap standar moral dan etika, ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi
tingkah laku yang tidak diperbolehkan. Seorang individu yang dapat
menjalankan kehidupan sesuai dengan moral dan etika yang ada di masyarakat
dapat membuat individu merasa nyaman dengan lingkungannya. Patuhnya
dengan kaidah-kaidah moral dan etika yang ada di suatu daerah juga dapat
membuat seorang individu cepat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
baru dan menjalin hubungan sosial yang baik, sehingga akan berdampak pula
terhadap harga diri seorang individu, karena individu melakukan kebajikan
atas dasar kesadaran dirinya sendiri dan mengetahui manfaatnya bagi dirinya
akan membentuk harga diri yang tinggi.
d. Kemampuan (competence)
Apabila seorang individu dapat mengetahui dimana letak kemampuan di
dalam dirinya dan kemudian dapat mengasah kemampuan itu dengan baik
maka akan menghasilkan suatu prestasi yang membanggakan. Dengan
memiliki kemampuan di suatu bidang membuat individu merasa dibutuhkan,
dihargai dan patut mendapatkan prestasi yang bagus. Dengan adanya
kemampuan yang dibanggakan dari diri individu dapat berpengaruh juga
terhadap harga dirinya, karena individu dengan harga diri tinggi selalu
berusaha menampilkan ide-ide cemerlang yang berasal dari kemampuannya,
sehingga individu tersebut merasa dihargai dengan adanya ide-ide yang
cemerlang dan prestasi yang membanggakan.
Dapat disimpulkan bahwa sumber-sumber harga diri itu dapat
diperoleh dari kekuasaan yang dimiliki individu, keberartian individu
dihadapan orang lain, kebajikan individu dalam melakukan kebaikan atas
dasar kesadaran diri, dan kemampuan yang ada pada diri individu tersebut.
5. Pembentukan Harga diri
Harga diri mulai terbentuk setelah anak lahir, ketika anak berhadapan dengan
dunia luar dan berinteraksi dengan orang-orag di lingkungan sekitarnya. Interaksi
secara minimal memerlukan pengakuan, penerimaan peran yang saling tergantung
pada orang yang diajak bicara. Interaksi menimbulkan pengertian tentang kesadaran
diri, identitas, dan pemahaman tentang diri. Hal ini akan membentuk penilaian
individu terhadap dirinya sebagai orang yang berarti, berharga, dan menerima
keadaan diri apa adanya sehingga individu mempunyai perasaan harga diri (Burns,
1993).
Pembentukan harga diri menurut Coopersmith (dalam Susanti, dkk, 2007)
dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu :
a. Keberartian individu
keberartian individu seberapa besar individu percaya bahwa dirinya mampu,
berhasil berarti dan berharga menurut standar dan nilai pribadi.
b. Keberhasilan seseorang
Keberhasilan yang berpengaruh terhadap pembentukan harga diri adalah
keberhasilan yang berhubungan dengan kekuatan dan kemampuan individu
dalam mempengaruhi dan mengendalikan diri sendiri maupun orang lain.
c. Ketaatan individu terhadap aturan-aturan, norma dan ketentuan-ketentuan
yang ada masyarakat.
Semakin taat terhadap hal-hal yang sudah ditentukan dalam masyarakat, maka
besar kemungkinan individu untuk dapat dianggap sebagai panutan
masyarakat, sehingga semakin tinggi pula penerimaan masyarakat terhadap
individu masyarakat, sehingga semakin tinggi pula penerimaan masyarakat
terhadap individu bersangkutan. Hal ini akan mendorong terbentuknya harga
diri yang positif dan tinggi.
d. Performansi individu yang sesuai dalam pencapaian presentasi yang
diharapkan.
Apabila individu mengalami kegagalan, harga dirinya akan menjadi rendah,
sedangkan apabila performansi seseorang sesuai dengan tuntutan dan harapan,
akan mendorong pembentukan harga diri tinggi.
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri menurut Wirawan dan
Widyastuti (dalam Citra, 2009) ada enam faktor antara lain:
a. Faktor fisik
Seperti ciri fisik dan penampilan wajah manusia. Misalnya, beberapa orang
cenderung memiliki harga diri yang tinggi apabila memiliki wajah yang
menarik.
b. Faktor psikologis
Seperti kepuasan kerja, persahabatan, kehidupan romantis. Misalnya: seorang
laki-laki memperlakukan pasangannya dengan sangat romantis, maka akan
meningkatkan harga dirinya.
e. Faktor lingkungan sosial
Seperti orangtua dan teman sebaya. Misalnya: kalau orangtua mampu
menerima kemampuan anaknya sebagaimana yang ada, maka anak menerima
dirinya sendiri. Tetapi, kalau orangtua menuntut lebih tinggi dari apa yang ada
pada diri anak sehingga mereka tidak menerima sebagaimana adanya.
Semakin dewasa seseorang, maka semakin banyak pula orang-orang
dilingkungan sosialnya akan mempengaruhi pembentukan harga dirinya.
f. Faktor tingkat inteligensi
Semakin tinggi tingkat inteligensi seseorang, maka semakin tinggi pula harga
dirinya dan jelas bahwa tingkat inteligensinya ternyata mempengaruhi harga
diri seseorang dan terlihat adanya hubungan positif keduanya.
g. Faktor status sosial ekonomi
Secara umum seseorang yang berasal dari status sosial ekonomi rendah
memiliki harga diri yang lebih rendah daripada yang berasal dari keluarga
dengan status ekonomi tinggi.
h. Faktor ras dan kebangsaan
Seseorang yang berkulit hitam dan bersekolah di sekolah-sekolah orang yang
berkulit putih memiliki harga diri yang lebih tinggi daripada orang-orang
Australia, India dan Irlandia.
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri
adalah adanya faktor fisik, faktor psikologis, faktor lingkungan sosial, faktor
tingkat inteligensi, faktor status sosial ekonomi, serta faktor ras dan
kebangsaan.
C. REMAJA PUTUS SEKOLAH
1. Pengertian Remaja
Remaja dalam bahasa latin sering disebut adolescence mempunyai arti yaitu
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa (Hurlock, 1980).
WHO memberikan defenisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual.
Dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan
sosisal ekonomi, sehingga secara lengkap defenisi tersebut berbunyi sebagai berikut.
Remaja adalah suatu masa di mana: Individu berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual, individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi  dari
kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosial
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri ( Sarwono: 2011)
Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu
12 hingga 15 tahun merupakan masa remaja awal, 15 hingga 18 tahun merupakan
masa remaja pertengahan, dan 18 hingga 21 tahun tergolong masa remaja akhir.
Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja menjadi empat
bagian, yaitu masa pra-remaja 10 hingga 12 tahun, masa remaja awal 12 hingga 15
tahun, masa remaja pertengahan 15 hingga 18 tahun, dan masa remaja akhir 18
hingga 21 tahun (Desmita, 2006).
2. Ciri-Ciri Remaja
Masa remaja mempunyai ciri tertentu yang membedakan dengan periode
sebelumnya. Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (1980), antara lain :
a. Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-perubahan yang
dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada individu yang
bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Disini berarti perkembangan masa
kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Status
remaja tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya
hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling
sesuai dengan dirinya.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi
perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), perubahan
pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan.
d. Masa remaja adalah periode bermasalah. Pada masa remaja sering terjadi
masalah yang sulit diatasi, baik oleh laki-laki maupun perempuan.
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja berupa
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat.
f. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan demikian
karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang kurang baik. Hal ini yang
membuat banyak orang tua menjadi takut.
g. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung memandang
kehidupan dari kacamata berwarna merah jambu, melihat dirinya sendiri dan
orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan sebagaimana adanya
terlebih dalam cita-cita.
h. Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan atau
kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya dan
didalam memberikan kesan bahwa mereka hampir atau sudah dewasa, yaitu
dengan merokok, bolos sekolah, minum-minuman keras, menggunakan obat-
obatan dan terlibat dalam perilaku seks. Mereka menganggap bahwa perilaku
ini akan memberikan citra yang mereka inginkan.
Berdasarkan uraian di atas, remaja akan mengalami masalah dalam dukungan
sosial dari lingkungan. Hal ini diharapkan agar remaja dapat menjalani tugas
perkembangan dengan baik-baik dan penuh tanggung jawab.
3. Remaja Putus Sekolah
Putus sekolah adalah salah satu permasalahan remaja yang tak pernah
berakhir. Masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan, tidak hanya karena
kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang disebabkan oleh kekacauan dalam keluarga,
dan lain-lain (Rahman, 2012).
Remaja putus sekolah masih dipandang sebagai masalah pendidikan sosial
serius selama beberapa tahun terakhir ini. Dengan meninggalkan sekolah sebelum
lulus, banyak individu putus sekolah yang tidak mendapatkan pendidikan yang cukup
sehingga akan berpengaruh pada masa depannya kelak. (Nopriadi, 2011)
Individu putus sekolah disebabkan oleh alasan yang berkaitan dengan dunia
sekolah, faktor ekonomi, keluarga, teman sebaya dan masalah pribadi yang lainnya.
Salah satu penelitian yang menyebutkan bahwa 50 % siswa yang putus sekolah
menyebutkan alasan yang berkaitan dengan sekolah seperti tidak menyukai
sekolahnya dan di skors dari sekolah. Namun 40 % nya menyebutkan bahwa alasan
mereka putus sekolah adalah karena faktor ekonomi. Banyak siswa terhenti dan
kemudian bekerja membantu orangtuanya. Status sosial ekonomi merupakan faktor
utama yang melatarbelakangi remaja putus sekolah. Kebanyakan remaja putus
sekolah juga memiliki teman yang juga putus sekolah. Alasan yang lainnya adalah
karena alasan pribadi seperti kehamilan pada perempuan. Meskipun demikian putus
sekolah lebih banyak terjadi pada remaja laiki-laki dibandingkan perempuan
(Santrock, 2003).
Dapat disimpulkan bahwa remaja putus sekolah adalah remaja yang tidak
mendapatkan pendidikan yang cukup disebabkan oleh alasan yang berkaitan dengan
dunia sekolah, faktor ekonomi, keluarga, teman sebaya dan masalah pribadi yang
lainnya.
D. Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai
1. Pengertian
Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru merupakan salah satu
lembaga sosial yang berada di bawah naungan kementerian Sosial RI memiliki fungsi
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada remaja putus sekolah terlantar
atau mengalami permasalahan sosial agar mampu hidup mandiri dan terhindar dari
berbagai masalah sosial bagi dirinya dan lingkungannya serta dapat
menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya secara wajar (PSBR, 2012).
2. Visi
Terwujudnya remaja putus sekolah yang berkualitas, bertanggung jawab dan
mandiri.
3. Misi
a. Meningkatkan kualitas pengembangan kepada remaja putus sekolah melalui
bimbingan sosial, fisik, spiritual, keterampilan dan penyaluran kerja atau
bimbingan kerja.
b. Meningkatkan produktifitas remaja melalui bimbingan keterampilan.
c. Melindungi remaja putus sekolah dari segala resiko sosial perlakuan salah,
tindak kekerasan dan eksploitasi.
d. Menumbuhkembangkan kesadaran dan tanggung jawab serta kesetiakawanan
sosial dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat (Corporate Social
Responsibility) dalam usaha kesejahteraan sosial remaja putus sekolah.
e. Meningkatkan profesionalisme pegawai di bidang pelayanan dan rehabilitasi
sosial, khususnya penanganan masalah kesejahteraan remaja putus sekolah.
f. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pelayanan kesejahteraan sosial.
4. Tujuan Pelayanan
Adapun tujuan pelayanan dari Panti Sosial Bina Remaja ini adalah:
a. Terhindarnya remaja dari berbagai masalah sosial sebagai akibat dari putus
sekolah dan terlantar.
b. Terwujudnya kemandirian remaja putus sekolah atas dasar kekuatan dan
kemampuannya sendiri dalam memilih menetapkan dan memutuskan cara
terhadap berbagai upaya pemecahan masalah yang dihadapinya.
c. Terwujudnya kemampuan dan kekuatan remaja dalam mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki yang memungkinkan dapat melaksanakan
fungsi sosialnya secara memadai.
5. Sasaran Pelayanan
Adapun sasaran pelayanan dari Panti Sosial Bina Remaja ini adalah:
a. Remaja putus sekolah terlantar
b. Pendidikan maksimal tidak tamat SLTA (putus sekolah)
c. Usia minimal 13 tahun maksimal 18 tahun
d. Belum menikah
e. Sehat jasmani dan rohani, tidak mengidap penyakit menular yang dinyatakan
dengan surat keterangan dokter
f. Tidak terlibat dalam tindakan pidana atau perdata dan minum-minuman keras,
narkoba dan zat adiktif lainnya
g. Bersedia di asramakan dan mematuhi peraturan dan tata tertib panti
6. Jangkauan Pelayanan
Adapun jangkauan pelayanan dari Panti Sosial Bina Remaja ini adalah regional
Sumatra yang meliputi Propinsi Riau, Jambi dan Sumatra Barat.
7. Jenis Pelayanan
Adapun jenis pelayanan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja ini, yaitu:
a. Bimbingan fisik dan kesehatan, yang meliputi Permildas, olahraga, senam
kesegaran jasmani dan gotong royong.
b. Bimbingan mental yang meliputi bimbingan agama, bimbingan akhlak dan
budi pekerti, bimbingan baca Al-Qur’an, peringatan hari besar Islam, wirid
yasin dan sholat berjama’ah.
c. Bimbingan sosial yang meliputi kewarganegaraa, etika sosial, kesehatan bagi
remaja, kepemimpinan, kewirausahaan, dinamika kelompik dan bimbingan
hidup bermasyarakat.
d. Bimbingan keterampilan, seperti keterampilan menjahit, otomotif, tat arias
dan teknik las.
e. Ekstrakurikuler yang meliputi kesenian (rebana, band, orgen tunggal, vocal
group, nasyid), olahraga (volley ball, sepak takraw, tenis meja, bulu tangkis),
bimbingan computer dan widya wisata.
8. Proses Pelayanan
Dalam proses pelayanan di Panti Sosial Bina Remaja ini memiliki lima tahapan,
yaitu:
1. Tahap pendekatan awal, dilakukan dalam bentuk:
a. Sosialisasi, yaitu memberikan informasi pelayanan kesejahteraan sosial
kepada calon penerima manfaat yang dilakukan dalam 2 (dua) bentuk
yaitu:
- Sistem utusan (close system) yaitu mengirimkan surat permintaan calon
penerima pelayanan kepada Dinas Sosial Kabupaten atau Kota se
Propinsi Riau.
- Open sistem, yaitu sosialisasi langsung kepada masyarakat dan calon
penerima manfaat langsung mendaftarkan diri di PSBR Rumbai
Pekanbaru.
b. Registrasi dan pencatatan calon penerima manfaat
c. Seleksi, identifikasi dan assessment (penelaahan kasus)
2. Tahap pelayanan dalam panti, dilakukan dalam bentuk:
- Penempatan dalam asrama dan penunjukan keluarga asuh
- Penempatan pada program pelayanan (jurusan)
- Pelaksanaan orientasi
- Penunjukan pekerja sosial (peksos)
- Pelaksanaan bimbingan (bimbingan fisik, mental, sosial, keterampilan)
dan kegiatan ekstrakurikuler
- Praktek kerja lapangan
3. Tahap terminasi, dilakukan dalam bentuk:
- Evaluasi pelaksanaan bimbingan
- Pemberian toolkit
- Pemulangan
- Penyaluran ketempat kerja
4. Tahap bimbingan lanjut, merupakan tahap untuk memantau perkembangan eks
penerimaan manfaat setelah kembali kedaerahnya atau lingkungan kerja dan
tempat tinggalnya.
9. Fasilitas Pelayanan
Untuk menunjang pelayanan, Panti Sosial Bina Remaja menyediakan beberapa
fasilitas, seperti:
a. Asrama penginapan, melalui sistem keluarga asuh
b. Makan minum dan makanan tambahan lainnya
c. Pakaian dan sepatu olahraga, pakaian belajar dan perlengkapan tulis menulis
serta perlengkapan lainnya.
d. Obat-obatan ringan
e. Transportasi kepulangan dan toolkit/ stimulant sesuai dengan jurusan
10. Waktu Pelayanan
Waktu pelayanan di Panti Sosial Bina Remaja ini dilaksanakan 2 (dua) angkatan
dalam satu tahun yaitu:
- Angkatan I (pertama) bulan Januari sampai Juni
- Angkatan II (kedua) bulan Juli sampai Desember
11. Hasil Yang Diharapkan
Adapun hasil yang diharapkan adalah agar terwujudnya remaja putus sekolah
atau terlantar yang mandiri dan berjiwa wirausaha serta mampu mengembangkan
potensi dirinya dan bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat (PSBR, 2012).
E. Kerangka Pemikiran, Asumsi dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini menjelaskan hubungan variabel dukungan sosial
orangtua dengan variabel harga diri pada remaja putus sekolah. Teori yang digunakan
ialah teori dukungan sosial dari House dan teori harga diri dalam penelitian ini
mengacu kepada teori Coopersmith.
Menurut Thoits, dukungan sosial secara umum mengacu pada bantuan yang
diberikan pada seseorang oleh orang-orang yang berarti baginya seperti keluarga dan
teman-teman. Cob & Wills mendefenisikan dukungan sosial sebagai suatu bentuk
kenyamanan, pengertian, penghargaan atau bantuan yang diterima individu dari orang
lain atau kelompok. Menurut Cobb, dkk. sumber utama dukungan sosial adalah
dukungan yang berasal dari anggota keluarga, teman dekat, rekan kerja, saudara dan
tetangga (dalam Nurmalasari, 2007).
Dukungan sosial didefenisikan oleh Gottlieb (1983) sebagai informasi verbal
atau non verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh
orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya atau yang
berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya (dalam Kuntjoro, 2002).
Berdasarkan teori House terdapat empat aspek yang mempengaruhi dukungan
sosial, yaitu dukungan emosional, instrumental, informasi dan penghargaan. (House,
1997., Winnubst,dkk dalam Smet, 1994), dukungan orangtua dapat diwujudkan
dalam empat bentuk, yaitu: dukungan  emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasi dan dukungan penghargaan.
Dukungan sosial dari orang tua sangat diharapkan dalam memperhatikan
pendidikan anak, sehingga tidak mengherankan jika pengaruh  rumah atau orang tua
terhadap perkembangan jiwa remaja cukup besar (Sarwono, 2011).
Pengaruh orangtua dalam harga diri anaknya dilaporkan oleh Feldman dan
Elliot (dalam Lubis, 2009), yang menemukan bahwa orangtua yang terbuka dan
menerima ide-ide baru memiliki efek yang positif pada harga diri anaknya. Faktor
orangtua yang lain meliputi mendorong anak-anak membuat sudut pandangnya
sendiri. Hubungan keluarga yang harmonis juga merupakan dasar untuk eksplorasi.
Setiap orang menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya,
sehingga seseorang akan merasakan bahwa dirinya berguna atau berarti bagi orang
lain meskipun dirinya memiliki kelemahan baik secara fisik maupun secara mental.
Terpenuhinya keperluan penghargaan diri akan menghasilkan sikap dan rasa percaya
diri, rasa kuat menghadapi sakit, rasa damai, namun sebaliknya apabila keperluan
penghargaan diri ini tidak terpenuhi, maka akan membuat seseorang individu
mempunyai mental yang lemah dan berpikir negatif. Coopersmith (1967)
mendefenisikan harga diri sebagai evaluasi yang dibuat oleh individu dan biasanya
mempertahankan segala sesuatu yang berkenaan dengan dirinya sendiri.
Brown (dalam Lubis, 1993) mengemukakan bahwa harga diri merupakan
objek dari kesadaran diri dan merupakan penentu perilaku. Oleh karena itu, perilaku
merupakan indikasi dari harga diri yang bersangkutan karena penghargaan diri akan
muncul dalam perilaku yang dapat diamati.
Menurut Coopersmith (1967) individu itu memiliki karakteristik harga diri
yang tertentu, seperti memiliki sikap menerima dirinya, rasa percaya diri, merasa diri
mampu, merasa diri penting, memiliki keinginan untuk sukses dan merasa diri berarti.
Individu memerlukan rasa jati diri yang kuat, mengetahui bahwa dirinya adalah
pribadi yang unik dan terpisah dari orang lain, rasa mempunyai kemampuan dan
bakatnya sendiri serta mampu merasa berharga sebagai pribadi. Harga diri juga
merupakan salah satu kebutuhan individu pada masa ini.
Harga diri remaja yang putus sekolah akan terbentuk dengan baik apabila
didukung adanya kasih sayang dalam keluarga dan adanya penghargaan dari
lingkungan sekitar. Setiap interaksi antara individu dengan orang lain akan menerima
tanggapan, dengan tanggapan yang diberikan tersebut akan dijadikan cermin bagi
individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Nurmalasari (2007) bahwa dukungan sosial itu memberikan pengaruh yang
positif bagi harga diri individu.
Adapun penyebab remaja itu putus sekolah disebabkan berbagai macam
faktor, yaitu kurangnya minat remaja untuk bersekolah, latar belakang pendidikan
orang tua, lemahnya ekonomi keluarga, kondisi lingkungan tempat tinggal remaja,
mahalnya biaya pendidikan dengan ditambahnya kenaikan harga BBM membuat
banyak remaja terancam putus sekolah. Sementara itu, pemerintah dinilai tidak serius
memberi pendidikan gratis pada rakyat. Indonesia juga dinilai tidak akan bisa
mencapai target pendidikan dasar untuk semua kalangan. Indonesia bahkan
menetapkan target lebih tinggi, dengan menetapkan 2008 sebagai tahun penuntasan
wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun (Kompas,2005).
Selain itu, menurut Wirawan danWidyastuti (dalam Citra, 2009) yang
mempengaruhi harga diri remaja adalah faktor fisik, faktor psikologis, faktor
lingkungan sosial, faktor tingkat inteligensi, Faktor sosial ekonomi, dan faktor ras dan
kebangsaan.
2. Asumsi
Dengan memperhatikan keterangan-keterangan yang telah dipaparkan pada
kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mencoba merumuskan beberapa asumsi
sebagai berikut:
a. Salah satu yang dapat membentuk kepribadian seseorang adalah harga diri.
b. Proses pembentukan harga diri berpengaruh pada proses berpikir, tingkat
emosi, keputusan yang diambil untuk tujuan hidup seseorang yang
memungkinkan sesesorang bisa menikmati dan menghayati kehidupannya.
c. Harga diri adalah keyakinan yang dimiliki dan penerimaan atas diri seutuhnya
oleh seseorang yang didasarkan atas penilaian-penilaian positif dan
proporsional mengenai kemampuan-kemampuannya, kepercayaan dirinya,
perasaan dirinya begitu penting dan berarti bagi lingkungannya serta
memunculkan keinginan untuk sukses.
d. Salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri adalah dukungan sosial
orangtua.
e. Dukungan sosial orangtua adalah tindakan-tindakan atau perlakuan-perlakuan
yang diberikan orangtua kepada anaknya berupa dukungan emosi, adanya
penghargaan, bantuan instrumental, dan pemberian informasi.
f. Dukungan sosial dari orangtua dapat menstimulus peningkatan harga diri
remaja.
g. Semakin besar dukungan sosial yang diberikan orangtua pada remaja putus
sekolah, maka akan berpotensi semakin tinggi harga diri remaja tersebut.
h. Semakin sedikit dukungan sosial yang diberikan orangtua pada remaja putus
sekolah, maka akan berpotensi semakin rendah harga diri remaja tersebut.
3. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif
antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri pada remaja putus sekolah.
BAB III
METODE PENELETIAN
Metode penelitian merupakan faktor penting yang sangat berpengaruh
terhadap hasil penelitian. Kegiatan penelitian harus mengikuti langkah-langkah atau
prosedur kerja sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan metode-metode tertentu.
Metode penelitian merupakan syarat pokok dalam sebuah penelitian. Berbobot
tidaknya suatu hasil penelitian bargantung pada pertanggungjawaban data metode
penelitiannya secara ilmiah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional yang bertujuan untuk
mngetahui apakah ada hubungan antara variabel dukungan sosial orangtua (X)
dengan harga diri (Y). Model hubungan antara variabel tersebut digambarkan sebagai
berikut:
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
X Y
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Identifikasi terhadap variabel
penelitian bertujuan untuk memperjelas dan membatasi masalah serta menghindari
pengumpulan data yang tidak diperlukan. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :
a. Variabel Independen (X) : Dukungan Sosial Orangtua
b. Variabel Dependen (Y) : Harga Diri Remaja Putus Sekolah
C. Defenisi Operasional
Dalam penelitian ini defenisi operasional dari variabel yang diteliti sebagai
berikut:
1. Dukungan Sosial Orangtua
Dukungan sosial orangtua adalah tindakan-tindakan atau perlakuan-
perlakuan yang diberikan orangtua kepada anaknya berupa dukungan emosi,
adanya penghargaan, bantuan instrumental, dan pemberian informasi. Adapun
aspek dan indikator dari dukungan sosial tersebut antara lain:
a) Dukungan Emosional (afeksi), yang mencakup ungkapan empati,
kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Dengan
indikatornya:
a) Perhatian
b) Rasa kasih sayang
c) Menjadi pendengar yang baik
b) Dukungan penghargaan, yang berhubungan dengan ungkapan hormat
dan penghargaan untuk remaja. Dengan indikatornya:
a) Memberi hadiah
b) Memberi pujian dan sanjungan
c) Dukungan instrumental, yang berhubungan dengan pemberian bantuan
langsung berupa materi atau pemberian fasilitas kepada remaja.
Dengan indikatornya:
a) Menyediakan fasilitas fisik
b) Memberi bantuan material berupa biaya
d) Dukungan informasi, yang berhubungan dengan pemberian nasehat,




Harga diri adalah keyakinan yang dimiliki dan penerimaan atas diri
seutuhnya oleh seseorang yang didasarkan atas penilaian-penilaian positif dan
proporsional mengenai kemampuan-kemampuannya, kepercayaan dirinya,
perasaan dirinya begitu penting dan berarti bagi lingkungannya serta
memunculkan keinginan untuk sukses. Adapun aspek dan indikatornya
sebagai berikut :
a. Penerimaan atas dirinya, yang berhubungan dengan penilaian positif
yang ditunjukkan dari kemampuan individu menerima dirinya,
bersyukur dengan apa yang dimiliki. Dengan indikator:
a) Menerima kemampuan intelektual
b) Menerima kondisi ekonomi keluarga
c) Menerima kondisi fisik
b. Memiliki rasa percaya diri, individu mampu mengembangkan
penilaian positif terhadap dirinya sendiri maupun dari lingkungannya
dan situasi yang dihadapi. Dengan indikator:
a) Mandiri
b) Memiliki pandangan positif
c. Merasa diri mampu, yang memiliki perasaan mampu terhadap dirinya
dalam menghadapai masalah kehidupan. Dengan indikator:
a) Mampu bertanggung jawab dengan apa yang dihadapi
d. Merasa diri penting, berasal dari perasaan diri individu yang
memandang dirinya penting dan didukung dengan penilaian yang
positif dari lingkungannya. Dengan indikator:
a) Meyakini diri penting yang didukung dengan penilaian orang lain.
e. Memiliki keinginan untuk sukses, keinginan yang dimiliki individu





f. Merasa diri berarti, adanya penilaian di dalam diri individu dan afeksi
yang didapat dari kemampuan maupun rasa hormat orang lain terhadap
seorang individu sehingga membuat hidupnya lebih berarti dalam
menjalankan kehidupan. Dengan indikator:
a) Merasa diri berarti dari kemampuan maupun rasa hormat orang
lain.
D. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putus sekolah di Panti Sosial
Bina Remaja (PSBR) Rumbai. Adapun karakteristik populasi itu adalah sebagai
berikut:
a. Remaja putus sekolah yang berusia 15-18 tahun.
b. Berada di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dengan maksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel (Arikunto, 2002).
Dalam penelitian ini merujuk pendapat Arikunto (2002), sebagai
persiapan apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil
keseluruhannya. Tetapi jika lebih dari 100 maka diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih.
Berdasarkan konsep di atas, karena populasi dari penelitian ini kurang
dari 100 yaitu 69 orang. Maka peneliti mengambil sampel dari seluruh populasi.
Sehingga penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.
E. Metode  Pengumpulan Data
1. Alat Ukur
a) Skala Dukungan Sosial Orangtua
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Dukungan Sosial Orangtua. Skala dukungan sosial orangtua disusun
berdasarkan teori House dan selanjutnya disesuaikan dengan tugas-tugas
perkembangan pada masa remaja dan keadaan subjek penelitian. Skala harga diri
menggunakan model modifikasi skala Likert yang menyediakan lima alternatif
jawaban yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), tidak sesuai
(TS) dan sangat tidak sesuai (STS).  Pemberian skor pada masing-masing aitem
baik untuk aitem favorable maupun aitem unfavorable dengan cara memberikan
nilai 1 sampai dengan 5. Untuk aitem favorable jawaban sangat sesuai (SS) diberi
nilai 5, sesuai (S) diberi nilai 4, kurang sesuai (KS) diberi nilai 3, tidak sesuai
(TS) diberi nilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk
aitem unfavorable pemberian nilai seperti pada aitem favorable namun berlaku
nilai sebaliknya, yaitu nilai 1 untuk sangat setuju (SS), nilai 2 untuk setuju (S),
nilai 3 untuk kurang sesuai (KS), nilai 4 untuk tidak setuju (TS) dan nilai 5 untuk
sangat tidak setuju (STS).
Tabel 3. 1
Blue Print Variabel Dukungan Sosial Orangtua (X)
(Untuk Try Out)



















4, 12 27, 36 4
Bantuan biaya 5, 13 28, 37 4
3. Dukungan
Informasi
Berupa nasehat 6, 14, 21 29, 38, 45 6
Memberikan
petunjuk
7, 15 30, 39 4
4. Dukungan
Penghargaan
Memberi hadiah 8, 16 31, 40 4
Memberi pujian
dan sanjungan
9, 17 32, 41 4
JUMLAH 23 23 46
b) Skala Harga diri
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala harga diri (self-esteem). Skala harga diri disusun berdasarkan teori
Coopersmith (1967) dan selanjutnya disesuaikan dengan tugas-tugas
perkembangan pada masa remaja dan keadaan subjek penelitian. Skala harga
diri menggunakan model modifikasi skala Likert yang menyediakan lima
alternatif jawaban yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS),
tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).  Pemberian skor pada masing-
masing aitem baik untuk aitem favorable maupun aitem unfavorable dengan
cara memberikan nilai 1 sampai dengan 5. Untuk aitem favorable jawaban
sangat sesuai (SS) diberi nilai 5, sesuai (S) diberi nilai 4, kurang sesuai (KS)
diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS)
diberi nilai 1. Sedangkan untuk aitem unfavorable pemberian nilai seperti
pada aitem favorable namun berlaku nilai sebaliknya, yaitu nilai 1 untuk
sangat setuju (SS), nilai 2 untuk setuju (S), nilai 3 untuk kurang sesuai (KS),
nilai 4 untuk tidak setuju (TS) dan nilai 5 untuk sangat tidak setuju (STS).
Tabel 3. 2
Blue Print Harga Diri (Y)
(Untuk Try Out)








































Optimis 7, 14 29, 40 4
Ambisi 19 43 2














Jumlah 26 26 52
2. Uji Coba Alat Ukur
a. Uji Validitas
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauhmana tes mampu mengukur
atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2009), dengan demikian suatu alat ukur
dapat dikatakan valid jika mampu menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan
ukurnya.
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur adalah teknik
korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan formula sebagai berikut :
=
. ( )( )√[( . ( ) ][ . ( )
Keterangan :
= Koefisien Korelasi Product Moment
N = Jumlah subjek
X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total
XY = Jumlah perkalian skor item
X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y2 = Jumlah kuadrat skor total
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total,
biasanya digunakan batasan > 0,30 (Azwar, 2009).
Penentuan kesahihan kriteria menurut Azwar (2009) yang menyatakan
bahwa skala psikologi yang digunakan untuk indeks daya deskriminasi minimal
0,30. Dengan demikian aitem yang koefisien < 0,30 dinyatakan gugur, sedangkan
aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan koefisien korelasi ≥ 0,30 dari 46
aitem skala dukungan sosial orangtua yang telah diuji terdapat 32 aitem yang valid
dari 0, 311 sampai 0,662. Sedangkan sisanya sebanyak 14 aitem dinyatakan gugur.
Untuk skala harga diri remaja putus sekolah yang telah diuji terdapat 33 aitem
yang valid dari 0,306 sampai 0,792, sedangkan 19 aitem yang gugur. Adapun
rincian mengenai jumlah aitem yang valid dan yang gugur untuk skala dukungan
sosial orangtua dan skala harga diri dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3. 3
Blue Print Variabel Dukungan Sosial Orangtua (X)
Setelah Try Out
(Aitem Valid)





Perhatian 1, 10, 18 24, 33, 42 6









4, 12 27 3
Bantuan biaya 5 28, 37 3
3. Pemberian
Informasi










JUMLAH 17 15 32
Tabel 3. 4
Blue Print Variabel Dukungan Sosial Orangtua (X)
Setelah Try Out
(Aitem Gugur)





Perhatian 22 46 2










Bantuan biaya 13 - 1
3. Pemberian
Informasi










JUMLAH 6 8 14
Tabel 3. 5
Blue Print Harga Diri (Y)
Setelah Try Out
(Aitem Valid)




































Optimis 14 29, 40 3
Ambisi 19 43 2









8, 22 30, 36, 50, 52 6
Jumlah 12 19 33
Tabel 3. 6
Blue Print Harga Diri (Y)
Setelah Try Out
(Aitem Gugur)




































Optimis 7 - 1
Ambisi - - -












Jumlah 14 5 19
Tabel 3. 7
Blue Print Variabel Dukungan Sosial Orangtua (X)
Untuk Penelitian





Perhatian 1, 9, 15 17, 22, 27 6









3, 11 28 3
Bantuan biaya 12 25, 29 3
3. Pemberian
Informasi










JUMLAH 17 15 32
Tabel 3. 8
Blue Print Variabel Harga Diri (Y)
Untuk Penelitian




































Optimis 5 18, 31 3
Ambisi 9 16 2









6, 10 19, 26, 32, 33 6
Jumlah 12 21 33
b. U ji Reliabilitas
Reliabilitas didefenisikan sebagai kerandalan alat ukur yang dipakai
dalam suatu penelitian. Apakah benar-benar dapat mengukur dengan tepat
sesuai dengan alat atau instrument yang dimiliki. Dalam penelitian ini
reliabilitas didukung dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach, Azwar
(2009) sebagai berikut:∝ = 2 [ 1 − ]
Keterangan :∝ = Koefisien reliabilitas alpha
= Varians skor belahan 1
= Varians skor belahan 2
= Varians skor skala
Perhitungan reliabilitas dihitung dengan menggunakan program
komputer statistical product and service solution (SPSS) 17.0 for windows.
Koefisien reliabilitas ( ) yang angkanya berada dalam rentang dari 0
sampai dengan 1,00. Reliabilas mendekati angka 1,00 berarti semakin
tinggi reliabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas (Azwar, 2009). Berdasarkan
perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas untuk variabel dukungan sosial
orangtua dari 32 aitem  yang valid sebesar 0,915 sedangkan untuk variabel
harga diri dari 33 aitem yang valid diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,925.
F. Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu cara untuk memecahkan masalah
penelitian. Dengan analisis data dapat menjawab dan menguji hipotesis (Nazir,
2003). Teknik analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian ini
menggunakan teknik perhitungan Korelasi Product Moment yaitu untuk mencari
hubungan antara kedua variabel yang menggunakan bantuan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS) 17.0 for windows.
Adapun rumus statistiknya:
=
. ( )( )√[( . ( ) ][ . ( )
Keterangan :
= Koefisien Korelasi Product Moment
N = Jumlah subjek
X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total
XY = Jumlah perkalian skor item
X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y2 = Jumlah kuadrat skor total
G. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai
Pekanbaru.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Penelitian
Pada awalnya, try out dilaksanakan pada bulan Juli 2012 di Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar dengan populasi yang menyebar yang berjumlah 50
remaja putus sekolah. Namun, data remaja putus sekolah tidak tercatat di Kecamatan
Tambang sehingga peneliti berinisiatif untuk mengganti tempat penelitian yang
memiliki populasi penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Akhirnya
peneliti menetapkan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru untuk
menjadi tempat penelitian karena memiliki populasi yang sesuai kriteria, memiliki
data remaja putus sekolah, dan sebaran subjek penelitian yang tidak menyebar
sehingga lebih efektif dan efisien.
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data subjek penelitian di Panti
Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai pada bulan Agustus 2012. Selanjutnya
dilakukan tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan skala kepada
subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja putus sekolah yang
berada di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai.
1. Persiapan Penelitian
Sebelum terlaksananya penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa
persiapan sebagai berikut :
a. Pengurusan surat izin untuk melakukan penelitian ke Panti Sosial Bina Remaja
(PSBR) Rumbai dari pihak Fakultas.
b. Menghubungi pihak PSBR Rumbai dan memberikan surat izin penelitian dari
Fakultas.
c. Mendiskusikan dengan pihak PSBR Rumbai mengenai bentuk penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti.
d. Mengambil data populasi dan sampel penelitian dari Kepala Bagian Tata Usaha
PSBR Rumbai.
2. Pelaksanaan penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2012 di Panti Sosial Bina
Remaja (PSBR) Rumbai. Skala penelitian diberikan kepada 69 responden yang
memenuhi karakteristik penelitian, skala penelitian diisi langsung oleh responden,
dan dikumpulkan pada hari yang sama. Dari 69 responden, mereka semua
mengembalikan skala penelitian. Semua pernyataan dalam skala tersebut dapat
terjawab seluruhnya tanpa ada nomor yang terlewati. Hal ini disebabkan karena pada
awal pembagian skala, peneliti juga mengingatkan pada subjek bahwa setiap
pernyataan adalah benar dan setiap orang akan memiliki jawaban yang berbeda.
Dengan demikian diharapkan subjek penelitian tidak akan merasa terbebani dalam
memberikan jawaban pada skala penelitian.
B. Deskripsi Data Subjek Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh melalui subjek yang berjumlah 69 remaja
putus sekolah, maka dapat disusun deskripsi data populasi berdasarkan :
1. Karakteristik Subjek, yaitu remaja putus sekolah yang berusia 15-18 tahun di Panti
Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru.
2. Berdasarkan data demografi, yaitu
a. Berdasarkan jenis kelamin
Tabel  4.1
Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin




Tabel 4.16 menunjukkan sebagian besar remaja dalam penelitian ini memiliki
jenis kelamin perempuan yang berjumlah 40 remaja (58%).
b. Berdasarkan usia
Tabel 4.2
Klasifikasi Berdasarkan Usia Remaja
Usia Jumlah Presentase (%)
15 tahun 5 7,25%
16 tahun 11 15,94%
17 tahun 22 31,88%
18 tahun 31 44,93%
Jumlah 69 100%
Tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar remaja dalam penelitian ini berada pada
usia 18 tahun yang berjumlah 31 remaja (44,93%).
c. Berdasarkan pekerjaan ayah
Tabel 4.3
Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan Ayah





Tabel 4.3 menunjukkan sebagian besar pekerjaan ayah remaja dalam penelitian
ini sebagai petani yang berjumlah 39 orang (56,52%).
d. Berdasarkan pekerjaan ibu
Tabel 4.4
Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Pekerjaan Jumlah Presentase (%)




Tabel 4.4 menunjukkan sebagian besar pekerjaan ibu remaja dalam penelitian
ini sebagai ibu rumah tangga yang berjumlah 56 orang (81,16%).
e. Berdasarkan urutan bersaudara
Tabel 4.5
Klasifikasi Berdasarkan Urutan Remaja Dalam Bersaudara












Tabel 4.5 menunjukkan sebagian besar remaja berada pada urutan anak pertama
dan kedua dalam bersaudara yaitu masing-masing sebanyak 17 remaja
(24,63%).
c) Uji Asumsi
Pelaksanaan analisis data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis memenuhi syarat agar
data dapat dianalisis dengan analisis Product Moment dari Karl Pearson. Uji asumsi
terdiri dari uji normalitas dan uji liniearitas data.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk pengujian terhadap normal atau tidaknya
sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukan sebanyak variabel yang akan
diolah. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap dua variabel yaitu
variabel dukungan sosial orangtua (X) dan variabel harga diri (Y).
Menurut Santoso (2001), salah satu cara yang dilakukan untuk melihat
normalitas sebaran adalah dengan melihat rasio antara kecondongan kurva (skewness)
dengan kerampingan kurva (kurtosis) dengan galat bakunya masing-masing.
Pedoman yang digunakan adalah bila rasio keduanya berada dalam atau mendekati
rentang -2 sampai +2, maka dapat dinyatakan bahwa distribusinya adalah normal.
Adapun rumus untuk menentukan rasio skewness dan rasio kurtosis adalah
sebagai berikut:
Rasio Skewness = Skewness
Standart Error of Skewness
Rasio Kurtosis = Kurtosis
Standart Error of Kurtosis
Berdasarkan uji normalitas dengan program SPSS 17,0 for Windows
didapatkan rasio skewness untuk variabel dukungan sosial orangtua sebesar
0,003/0,289 = 0,010 dan rasio kurtosis sebesar -0,007/0,570 = -0,012, sedangkan
untuk variabel harga diri remaja diperoleh skewness -0,509/0,289 = -1,761 dan
kurtosis sebesar 0,009/0,570 = 0,015. Rasio skewness dan kurtosis kedua variabel
dalam penelitian ini berada dalam rentang antara -2 sampai +2, maka dapat
disimpulkan bahwa distribusi data penelitian variabel dukungan sosial orangtua
dengan harga diri remaja putus sekolah adalah normal. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada histogram dan grafik (Lampiran F).
2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk melihat arah, bentuk dan kekuatan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai dari variabel berubah atau
bergerak dengan arah yang sama, maka hubungan diantara kedua variabelnya adalah
positif. Namun, jika nila dari variabel berubah atau bergerak dengan arah yang
berlawanan, maka hubungan diantara kedua variabel adalah negatif.
Dari hasil uji linieritas yang telah dilakukan pada variabel dukungan sosial
orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah, diketahui F hitung sebesar 19,752
pada taraf signifikansi 0,000 (Lampiran G). Menurut Hadi (2000) data dikatakan
linear apabila besarnya harga signifikansi dari uji linear tersebut kecil dari atau sama
dengan 0,05 (p≤0,05). Berdasarkan hasil uji linearitas, didapatkan taraf signifikansi
sebesar 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (p≤0,05), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data variabel dalam penelitian ini adalah linier.
Berdasarkan hasil uji linearitas ini juga dapat dapat diketahui koefisien
determinasi (besar pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang lain)
melalui nilai Rsq (r determinan). Dalam penelitian ini diperoleh nilai Rsq sebesar
0,220 artinya pengaruh dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus
sekolah adalah sebesar 22%.
d) Uji Hipotesis Penelitian
Kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi.
Koefisien korelasi bisa bertanda positif (+) atau negatif (-). Koefisien korelasi
bertanda positif (+) berarti terdapat hubungan positif antara kedua variabel.
Sedangkan koefisien korelasi bertanda negatif (-) berarti terdapat hubungan negatif
antara dua variabel (Arikunto, 2002). Meskipun demikian, tanda positif (+) atau
negatif (-) tidak mempengaruhi besar atau kecilnya nilai koefisien korelasi, tanda
tersebut hanya menunjukkan arah hubungan kedua variabel.
Selain itu, pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
signifikansi antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah
dengan menggunakan teknik perhitungan korelasi product moment dari pearson
dengan bantuan program SPSS 17,0 for windows. Adapun ketentuan diterima atau
ditolaknya sebuah hipotesis apabila signifikansi dibawah 0,01 (p<0,01) atau 0,05
(p≤0,05), maka hipotesis diterima (Sugiyono, 1999).
Hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,469 dengan probabilitas (p) 0,000. Karena p ≤ 0,01 maka dapat diartikan bahwa
hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah
sangat signifikan (lampiran H). Tidak ada tanda negatif (-) didepan angka koefisien
korelasi, berarti hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja
putus sekolah positif (+) atau searah. Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan
penerimaan atau penolakan hipotesis seperti yang telah dikemukakan di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif
antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah diterima.
Artinya, semakin besar dukungan sosial orangtua, maka semakin tinggi harga diri
remaja putus sekolah.
e) Analisa Tambahan
Sisi diagnostik suatu pengukuran atribut psikologi adalah pemberian makna
atau interpretasi terhadap skor skala yang bersangkutan. Sebagai suatu hasil ukur
berupa angka, skor skala memerlukan suatu norma pembanding agar dapat
diinterpretasikan secara kualitatif. Interpretasi skala psikologi selalu bersifat normatif,
artinya makna skor diacukan pada posisi relatif skor dalam suatu kelompok yang
telah dibatasi terlebih dahulu (Azwar, 2009).
1. Kategorisasi Subjek Skala Dukungan Sosial Orangtua
Pada alat ukur dukungan sosial orangtua, pengelompokan subjek merujuk kepada
norma kategorisasi menurut Azwar (2009) yang dibagi menjadi tiga kategorisasi yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Begitu juga terhadap alat ukur harga diri, subjek
dikelompokkan ke dalam tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan
bantuan norma kategorisasi yaitu:
Tabel 4.6
Norma kategorisasi Kategorisasi
.....................X < (µ - 1,0σ) Rendah
(µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) Sedang
(µ + 1,0σ) ≤ X Tinggi
Keterangan:
µ = mean
σ = standar deviasi
Pada dukungan sosial orangtua, pengelompokan remaja dibagi menjadi 3
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Gambaran empirik dan hipotetik variabel
ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.7
Gambaran Hipotetik dan Empirik







( ) SD( ) NilaiMin NilaiMaks Range Mean( ) SD( )
32 160 128 96 21,3 83 159 76 121 12,67
Pada skala dukungan sosial orangtua terdapat 32 aitem dengan lima pilihan
jawaban. Sehingga nilai minimum yang mungkin diperoleh oleh remaja adalah 1 X
32 = 32, sedangkan nilai maksimum adalah 5X32=160, sehingga rentang nilai adalah
160 - 32 = 128, meannya adalah (160+ 32)/2 = 96, dan standar deviasinya adalah
(160 - 32)/6 = 21,3.
Sedangkan pada kolom Empirik diketahui nilai minimun sebesar 83, nilai
maksimum adalah 159, rentang nilainya 76 dengan mean 121 dan standar deviasi
sebesar 12,67.
Berdasarkan hasil perhitungan hipotetik di atas, maka didapat kategorisasi
pada variabel (X) dukungan sosial orangtua sebagai berikut :
Tabel 4.8
Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial Orangtua (X)
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 75 0 0 %
Sedang 75 ≤ X < 117 25 36,23 %
Tinggi 117 ≤ X 44 63,77 %
Jumlah 69 100 %
Diagram IV.1
Variabel Dukungan Sosial Orangtua
Dari tabel 4.8 dan diagram IV.1 tergambar dengan jelas bahwa dukungan
sosial yang diberikan orangtua dalam kategorisasi tinggi mencapai 63,77%, dan
hanya 36,23% yang berada pada kategorisasi sedang, dan tidak terdapat dukungan
sosial orangtua yang rendah 0%.
Analisis ini juga didukung oleh empat aspek yang terkandung di dalam
dukungan sosial orangtua. Dimana aspek-spek tersebut sangat berpengaruh terhadap
munculnya harga diri remaja putus sekolah. Untuk melihat secara rinci bagaimana
dukungan tersebut, maka disusun kategorisasi aspek-aspek dari variabel (X)








a. Aspek Dukungan Emosional (afeksi) diperoleh rincian sebagai berikut : Nilai
tertinggi = 75. Nilai terendah = 15. Rentang nilai 60. Rata-rata = 45 dan standar
deviasinya adalah = 10. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapat
kategorisasi aspek dukungan emosional afeksi sebagai berikut:
Tabel 4.9
Kategorisasi Aspek Dukungan Emosional (Afeksi)
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 35 1 1,45%
Sedang 35 ≤ X < 55 30 43,48%
Tinggi 55 ≤ X 38 55,07%
Jumlah 69 100%
Diagram VI.2
Aspek Dukungan Emosional (Afeksi)
Dari tabel 4.9 dan diagram IV.2 tergambar dengan jelas bahwa pada aspek
dukungan emosional (afeksi) orangtua yang berkategori tinggi mencapai 55,07%,
sedangkan yang berada pada kategorisasi sedang meliputi 43,48% selanjutnya
remaja yang mendapat dukungan emosional (afeksi) pada kategorisasi rendah
hanya 1,45%. Jika melihat banyaknya persentase pada kategorisasi tinggi dapat







emosional orangtua yang tinggi, artinya remaja tersebut mendapatkan perhatian
dan kasih sayang yang besar dari orangtuanya. Selain itu, orangtua juga bisa
menjadi pendengar yang baik, yakni orangtua remaja menyediakan waktu
luangnya untuk jalan-jalan, mendengarkan keluh kesah, maupun menanyakan
keadaan remaja.
b. Kategorisasi aspek dukungan instrumental diperoleh rincian sebagai berikut :
Nilai tertinggi =30. Nilai terendah = 6. Rentang nilai 24. Rata-rata = 18 dan
standar deviasinya adalah = 4. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut sebagai
berikut:
Tabel 4.10
Kategorisasi Aspek Dukungan Instrumental
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 14 0 0%
Sedang 14 ≤ X < 22 18 26,1%




Dari tabel 4.10 dan diagram IV.3 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada








mencapai angka 73,9%, sedangkan yang berada pada kategorisasi sedang hanya
mencapai 26,1% dan tidak terdapat dukungan instrumental orangtua remaja yang
rendah 0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
remaja sudah mendapatkan dukungan instrumental yang tinggi dari orangtua
berupa fasilitas fisik dan biaya dari orangtuanya.
c. Kategorisasi aspek dukungan informasi diperoleh rincian sebagai berikut :
Nilai tertinggi = 30. Nilai terendah = 6. Rentang nilai 24. Rata-rata =18 dan
standar deviasinya adalah = 4. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh
kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4.11
Kategorisasi Aspek Dukungan Informasi
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 14 0 0%
Sedang 14 ≤ X < 22 17 24,64%











Dari tabel 4.11 dan diagram IV.4 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada
aspek dukungan informasi orangtua remaja yang berkategorisasi tinggi mencapai
angka 75,36%, sedangkan  dukungan informasi orangtua remaja yang berada pada
kategorisasi sedang hanya 24,64% dan tidak terdapat dukungan informasi orangtua
remaja yang rendah 0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada aspek
dukungan informasi dari orangtua ini sebagian besar remaja penelitian berada pada
kategorisasi yang tinggi. Artinya, 75,36% remaja mendapatkan nasehat dan petunjuk
dari orangtua sangat besar. Orangtua remaja memberikan arahan kepada anaknya
dalam menentukan pilihan seperti mempertimbangkan ketika remaja ingin berhenti
sekolah maupun dalam pergaulan sehari-hari.
Kategorisasi aspek dukungan penghargaan diperoleh rincian sebagai berikut :
Nilai tertinggi = 25. Nilai terendah = 5. Rentang nilai 20. Rata-rata =12,5 dan standar
deviasinya adalah = 3,33. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh
kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4.12
Kategorisasi Aspek Dukungan Penghargaan
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 9 1 1,45%
Sedang 9 ≤ X < 15 7 10,15%




Dari tabel 4.12 dan diagram IV.5 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada
aspek dukungan penghargaan dari orangtua, remaja yang berada pada kategorisasi
tinggi mencapai 88,4%, sedangkan yang berada pada kategorisasi sedang hanya
10,15%, selanjutnya terdapat 1,45% dukungan penghargaan orangtua yang berada
pada kategorisasi rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada aspek
dukungan penghargaan dari orangtua ini sebagian besar remaja penelitian berada
pada kategorisasi yang tinggi. Artinya, 88,4% remaja memiliki dukungan
penghargaan sangat tinggi seperti, mendapat hadiah, pujian dan sanjungan dari
orangtua.
2. Kategorisasi Subjek Skala Harga Diri Remaja Putus Sekolah
Skala harga diri remaja putus sekolah, pengelompokan remaja dibagi menjadi
dua kategorisasi yaitu tinggi dan rendah. Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan
remaja ke dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang dan diharapkan dapat









Untuk membuat kategori ini, perhitungan dilakukan secara manual
berdasarkan skor terkecil dan berkisar dari 1-5. Gambaran hipotetik dan Empirik
untuk variabel harga diri remaja putus sekolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.13
Gambaran Hipotetik dan Empirik







( ) SD( ) NilaiMin NilaiMaks Range Mean( ) SD( )
33 165 132 99 22 82 149 67 115,5 11,17
Variabel harga diri remaja putus sekolah terdapat 33 aitem, Sehingga nilai
minimum yang mungkin diperoleh oleh remaja adalah 1 X 33 = 33, sedangkan nilai
maksimum adalah 5X33=165, rangenya adalah 165-33 =132, meannya adalah
(165+33)/2 = 99, dan standar deviasinya adalah (165-33)/6 =22.
Sedangkan pada kolom empirik diketahui nilai minimum sebesar 82, nilai
maksimum 149, range sebesar 67, mean 115,5, dan standar deviasi sebesar 11,17.
Berdasarkan hasil perhitungan hipotetik di atas, didapat kategorisasi pada
variabel harga diri remaja putus sekolah (Y) sebagai berikut :
Tabel 4.14
Kategorisasi Harga Diri Remaja Putus Sekolah (Y)
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase %
Rendah X < 77 0 0%
Sedang 77 ≤ X <121 37 53,62%
Tinggi 121 ≤ X 32 46,38 %
Jumlah 69 100 %
Diagram IV.6
Variabel Harga Diri Remaja Putus Sekolah
Dari tabel 4.14 dan diagram IV.6 tergambar dengan jelas bahwa harga diri
remaja putus sekolah dalam kategorisasi tinggi mencapai 36,38%, namun secara
keseluruhan harga diri remaja putus sekolah berada pada kategorisasi sedang hanya
mencapai 53,62%, dan tidak terdapat remaja putus sekolah yang berada pada
kategorisasi rendah 0%. Berdasarkan jumlah subjek secara keseluruhan, maka subjek
pada penelitian ini memiliki harga diri pada kategori sedang.
Analisis ini juga didukung oleh enam aspek harga diri. Dimana aspek tersebut
sangat berpengaruh terhadap harga diri remaja putus sekolah. Untuk melihat secara
rinci bagaimana motivasi tersebut, maka disusun kategorisasi aspek-aspek dari
variabel (Y) harga diri sebagai berikut :
a. Aspek Penerimaan atas Dirinya diperoleh rincian sebagai berikut : Nilai tertinggi =
33. Nilai terendah = 13. Rentang nilai = 20. Rata-rata = 23 dan standar deviasinya
adalah = 3,33. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapat kategorisasi









Kategorisasi Aspek Penerimaan atas Dirinya
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 20 7 10,14%
Sedang 20 ≤ X < 26 27 39,13%
Tinggi 26 ≤ X 35 50,73%
Jumlah 69 100%
Diagram IV.7
Aspek Penerimaan atas Dirinya
Dari tabel 4.15 dan diagram IV.7 di atas tergambar dengan jelas bahwa remaja
memiliki penerimaan atas dirinya yang tinggi sebanyak 50,73%, sedangkan remaja
yang berada pada kategorisasi sedang meliputi 39,13%, dan remaja yang berada pada
kategorisasi rendah hanya mencapai 10,14%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada aspek penerimaan atas dirinya ini sebagian besar remaja berada pada
kategorisasi yang tinggi, remaja dalam penelitian ini sudah memiliki penerima atas
dirinya berupa menerima intelektual, seperti subjek menerima kemampuannya apa
adanya. Remaja menerima kondisi ekonomi keluarga, seperti menerima dan
memakhlumi kondisi keuangan keluarga yang tidak selalu bisa memenuhi kebutuhan








b. Kategorisasi aspek memiliki rasa percaya diri diperoleh rincian sebagai
berikut : Nilai tertinggi = 22. Nilai terendah = 11. Rentang nilai = 11. Rata-rata =
16,5 dan standar deviasinya adalah = 1,83 . Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
maka diperoleh kategorisasi sebagai berikut :
Tabel 4.16
Kategorisasi Aspek Memiliki Rasa Percaya Diri
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 14 12 17,4%
Sedang 14 ≤ X < 18 40 58%
Tinggi 18 ≤ X 17 24,6%
Jumlah 69 100%
Diagram IV.8
Aspek Memiliki Rasa Percaya Diri
Dari tabel 4.16 dan diagram IV.8 di atas tergambar dengan jelas bahwa remaja
pada aspek memiliki rasa percaya diri yang tinggi mencapai 24,6%, namun secara
keseluruhan remaja berada pada kategorisasi sedang yaitu mencapai 58%, dan remaja
yang berada pada kategorisasi rendah hanya 17,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pada aspek memiliki rasa percaya diri ini sebagian besar remaja
berada pada kategorisasi yang sedang. Artinya, sebagian besar remaja memiliki







Memiliki Rasa Percaya Diri
keputusan remaja tidak terlalu mengharapkan bantuan dari orang lain, namun remaja
berusaha untuk dapat mandiri itu tidak terlalu tinggi.
c. Kategorisasi aspek meyakini diri mampu diperoleh rincian sebagai berikut :
Nilai tertinggi = 20. Nilai terendah = 7. Rentang nilai 13. Rata-rata = 13,5 dan standar
deviasinya adalah = 2,17. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapat
kategorisasi aspek meyakini diri mampu sebagai berikut :
Tabel 4.17
Kategorisasi Aspek Meyakini Diri Mampu
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 11 10 14,5%
Sedang 11 ≤ X < 15 37 53,6%
Tinggi 15 ≤ X 22 31,9%
Jumlah 69 100%
Diagram IV.9
Aspek Meyakini Diri Mampu
Dari tabel 4.17 dan diagram IV.9 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada
aspek meyakini diri mampu, remaja yang berada pada kategorisasi tinggi mencapai
31,9%, namun secara keseluruhan terdapat 53,6% remaja yang berada pada
kategorisasi sedang dan remaja yang berada pada kategorisasi rendah hanya 14,5%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada aspek meyakini diri mampu ini








remaja pada penelitian ini mampu bertanggung jawab terhadap permasalahan yang
dihadapinya, seperti memutuskan untuk berhenti sekolah, tetapi remaja merasa
mampu untuk melakukan pekerjaannya dengan baik.
d. Kategorisasi aspek meyakini diri penting diperoleh rincian sebagai berikut :
Nilai tertinggi = 19. Nilai terendah = 8. Rentang nilai 11. Rata-rata =13,5 dan standar
deviasinya adalah = 1,83. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh
kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4.18
Kategorisasi Aspek Meyakini Diri Penting
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 11 11 16%
Sedang 11 ≤ X < 15 29 42%
Tinggi 15 ≤ X 29 42%
Jumlah 69 100%
Diagram IV.10
Aspek Meyakini Diri Penting
Dari tabel 4.18 dan diagram IV.10 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada
aspek meyakini diri penting, remaja yang berada pada kategorisasi tinggi mencapai
42%, begitu juga pada kategorisasi sedang terdapat 42%, dan remaja yang berada








pada aspek meyakini diri penting ini remaja penelitian berada pada kategorisasi yang
sedang dan tinggi. Artinya, ada sebagian remaja yang merasa dirinya itu  penting dan
ada juga yang merasa dirinya biasa-biasa saja dan ini didukung dari penilaian positif
yang berasal dari lingkungan, seperti remaja merasa tenaganya dibutuhkan untuk
bekerja membantu orangtua dan ini juga memang keinginan remaja itu senndiri,
sehingga tidak terlalu membuat remaja cepat putus asa karena berhenti sekolah.
e. Kategorisasi aspek memiliki keinginan untuk sukses diperoleh rincian sebagai
berikut : Nilai tertinggi = 35. Nilai terendah = 16. Rentang nilai 19. Rata-rata =25,5
dan standar deviasinya adalah = 3,17. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
diperoleh kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4.19
Kategorisasi Aspek Memiliki Keinginan Untuk Sukses
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 22 14 20,3%
Sedang 22 ≤ X < 28 39 56,5%
Tinggi 28 ≤ X 16 23,2%
Jumlah 69 100%
Diagram IV.11









Dari tabel 4.19 dan diagram IV.11 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada
aspek keinginan untuk sukses, remaja yang berada pada kategorisasi tinggi mencapai
23,2%, namun secara keseluruhan remaja yang berada pada kategorisasi sedang
mencapai 56,5%, dan remaja yang berada pada kategorisasi rendah hanya 20,3%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada aspek keinginan untuk sukses ini
sebagian besar remaja penelitian berada pada kategorisasi yang sedang. Artinya,
sebagian besar remaja memiliki keinginan untuk mencapai suatu target itu
membutuhkan keoptimisan, ambisi, dan adanya apresiasi diri yang tidak terlalu
tinggi, seperti kondisi sekarang remaja cukup bersyukur karena mampu bersekolah
sampai ke jenjang Sekolah Menengah Pertama dan subjek berusaha untuk sukses
walau tidak melanjutkan sekolah yang lebih tinggi lagi.
Kategorisasi aspek meyakini diri berarti diperoleh rincian sebagai berikut : Nilai
tertinggi = 28. Nilai terendah = 14. Rentang nilai 14. Rata-rata =21 dan standar
deviasinya adalah = 2,33. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh
kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4.20
Kategorisasi Aspek Meyakini Diri Berarti
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah X < 18 13 18,8%
Sedang 18 ≤ X < 23 36 52,2%
Tinggi 23 ≤ X 20 29,6%
Jumlah 69 100%
Diagram IV.12
Aspek Meyakini Diri Berarti
Dari tabel 4.20 dan diagram IV.12 di atas tergambar dengan jelas bahwa pada
aspek meyakini diri berarti, remaja yang berada pada kategorisasi tinggi mencapai
29,6%. Namun secara keseluruhan, remaja yang berada pada kategorisasi sedang
mencapai 52,2%, dan remaja yang berada pada kategorisasi rendah hanya 18,8%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada aspek meyakini diri berarti ini
sebagian besar remaja penelitian berada pada kategorisasi yang sedang. Artinya,
remaja merasa bahwa dirinya berarti dalam menjalankan hidup karena adanya
penilaian dari dalam diri dan afeksi yang didapat dari kemampuan maupun rasa
hormat oranglain terhadap dirinya, seperti keberadaannya disukai oleh orang lain
karena dibutuhkan untuk membantu tugas-tugas mereka.
3. Perbedaan harga diri berdasarkan jenis kelamin
Untuk melihat perbedaan harga diri berdasarkan jenis kelamin remaja putus















Laki-laki 29 42% 117 0,000 Sangat Signifikan
Perempuan 40 58% 120,5 0,000 Sangat Signifikan
Jumlah 69 100%
Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 42% remaja laki-laki dan 58% remaja perempuan.
Rerata jenis kelamin pada variabel harga diri remaja laki-laki 117 dan pada harga diri
remaja perempuan sebesar 120,5 pada taraf signifikansi p=0,000, terdapat perbedaan
harga diri yang sangat signifikan antara remaja laki-laki dan remaja perempuan.
Harga diri pada remaja perempuan lebih tinggi dari pada harga diri remaja laki-laki
yang berada di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Sudiro (2006) bahwa skor harga diri perempuan lebih tinggi
dari skor harga diri laki-laki.
4. Pembahasan
Uji hipotetis statistik penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi
Product moment dari program SPSS 17,0 for windows. Dari pengumpulan data
diperoleh angka sebesar 0,469 (p=0,000). Hasil pengujian data menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif antara
dukungan sosial orangtua dengan harga diri remaja putus sekolah diterima. Dengan
diterimanya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka hal ini berarti
dukungan sosial orangtua mempengaruhi harga diri pada remaja putus sekolah.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarwono (2007) bahwa dukungan
sosial dari orangtua sangat diharapkan dalam memperhatikan pendidikan anak,
sehingga tidak mengherankan jika pengaruh rumah atau orang tua terhadap
perkembangan jiwa remaja cukup besar. Begitu juga pengaruh orangtua dalam harga
diri anaknya yang dilaporkan oleh Feldman dan Elliot (dalam Lubis, 2009), yang
mengemukakan bahwa orangtua yang terbuka dan menerima ide-ide baru memiliki
efek yang positif pada harga diri anaknya.
Sementara itu, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurmalasari (2007)
juga membuktikan bahwa bentuk hubungan antara dukungan sosial dengan harga diri
pada remaja adalah berkorelasi positif. Ini berarti semakin tinggi dukungan sosial
semakin tinggi pula harga diri remaja, demikian sebaliknya. Hal ini sesuai dengan
Weiss (dalam Nurmalasari, 2007), yang mengatakan bahwa fungsi dari dukungan
sosial juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan harga diri individu.
Berdasarkan hasil analisa dari data penelitian, diketahui bahwa dari semua
sampel penelitian yang berjumlah 69 remaja putus sekolah memiliki dukungan sosial
orangtua berada pada kategori tinggi sebanyak 63,77%, pada kategori sedang
sebanyak 36,23%, dan kategori rendah 0%. Ini menunjukkan bahwa remaja putus
sekolah memiliki dukungan sosial orangtua yang tinggi. Artinya remaja yang putus
sekolah mempunyai dukungan emosional (afektif), dukungan instrumental, dukungan
informasi, dan dukungan penghargaan dari orangtua.
Keterkaitan antara dukungan sosial orangtua dengan harga diri dikarenakan
dukungan sosial orangtua memiliki aspek-aspek yang mengawali munculnya harga
diri pada seseorang. Pada aspek dukungan emosional (afeksi), terdapat perhatian,
kasih sayang dan orangtua menjadi pendengar yang baik. Berdasarkan hasil
perhitungan pada analisa tambahan, diketahui bahwa terdapat 55,07% remaja berada
pada kategorisasi tinggi, ada 43,48% remaja pada kategorisasi sedang, dan hanya
1,45% remaja berada pada kategorisasi rendah. Jika melihat banyaknya persentase
dapat disimpulkan bahwa remaja dalam penelitian ini memiliki dukungan emosional
orangtua yang tinggi baik berupa perhatian, kasih sayang dan orangtua juga bisa
menjadi pendengar yang baik, seperti orangtua remaja menyediakan waktu luangnya
untuk jalan-jalan, mendengarkan keluh kesah, maupun menanyakan keadaan remaja.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Crocker (dalam Budd, 2009) bahwa dukungan
dari orangtua memberikan pengaruh bagi harga diri .
Kemudian pada aspek dukungan instrumental, didapatkan hasil perhitungan
analisa tambahan diketahui terdapat 73,9% remaja berada pada kategorisasi tinggi,
ada 26,1% remaja berada pada kategorisasi sedang, dan tidak ada remaja yang berada
pada kategorisasi dukungan instrumental yang rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar remaja sudah mendapatkan dukungan
instrumental berupa fasilitas fisik maupun biaya untuk melengkapi kebutuhan sehari-
harinya maupun untuk mengikuti pelatihan keterampilan di Panti Sosial Bina Remaja
(PSBR) Rumbai. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Semmer (dalam Budd, 2009)
bahwa dukungan instrumental juga mendukung untuk meningkatkan harga diri, akan
tetapi jika dimanfaatkan dengan baik.
Dari analisa tambahan mengenai aspek dukungan informasi pada remaja putus
sekolah diketahui terdapat 75,36% remaja yang berada pada kategorisasi tinggi,
hanya 24,64% remaja yang berada pada kategorisasi sedang, dan tidak ada remaja
yang berada pada kategorisasi rendah. Artinya, sebagian besar remaja sudah
mendapatkan informasi, petunjuk maupun nasehat dari orangtua. Sedangkan
selebihnya remaja berada pada kategorisasi sedang dan rendah, hal ini berarti bahwa
hanya sebagian kecil saja dari remaja penelitian ini yang cukup mendapatkan
informasi, petunjuk maupun nasehat dari orangtua. Sebagian besar remaja
mendapatkan nasehat dan petunjuk dari orangtua, seperti memberikan arahan kepada
anaknya dalam menentukan pilihan, mempertimbangkan suatu keputusan ketika
remaja ingin berhenti sekolah maupun dalam pergaulan sehari-hari.
Pada aspek dukungan penghargaan pada remaja putus sekolah diketahui
terdapat 88,4% remaja berada pada kategorisasi tinggi, hanya 10,15% remaja yang
berada pada kategorisasi sedang, dan hanya 1,45% berada pada kategorisasi rendah.
Artinya, sebagian besar remaja mendapatkan penghargaan yang tinggi berupa hadiah
maupun pujian dan sanjungan dari orangtua. Sedangkan selebihnya remaja berada
pada kategorisasi sedang dan rendah, hal ini berarti bahwa hanya sebagian kecil saja
dari remaja penelitian ini yang kurang bahkan cukup mendapatkan penghargaan
berupa hadiah maupun pujian dan sanjungan dari orangtua.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa harga diri remaja putus sekolah yang
berada pada kategorisasi tinggi sebanyak 46,38%, yang berada pada kategorisasi
sedang sebanyak 53,62%, dan tidak terdapat harga diri remaja putus sekolah yang
berada pada kategorisasi rendah.
Harga diri remaja putus sekolah juga didukung melalui aspek-aspek yang
membentuk harga diri itu sendiri. Berdasarkan analisa tambahan mengenai aspek-
aspek harga diri diketahui pada aspek penerimaan atas dirinya sebanyak 50,73%
remaja berada pada kategorisasi yang tinggi, terdapat 39,13% remaja pada
kategorisasi sedang, dan hanya 17,4% remaja yang berada pada kategorisasi rendah.
Dalam penelitian ini, remaja sudah memiliki penerimaan atas dirinya yang tinggi
berupa menerima intelektual, seperti remaja menerima kemampuannya apa adanya.
Remaja menerima kondisi ekonomi keluarga, seperti menerima dan memakhlumi
kondisi keuangan keluarga yang tidak selalu bisa memenuhi kebutuhan subjek dan
remaja bisa menerima keadaan fisik apa adanya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sheerer (dalam Mach & Hartini, 1963) bahwa seseorang yang dapat menerima
dirinya adalah jika seseorang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuannya
untuk menghadapi kehidupan.
Aspek lain yang terdapat pada harga diri adalah aspek memiliki rasa percaya
diri yaitu memiliki pandangan yang positif dan mandiri dalam mengambil suatu
keputusan. Dari analisis data yang telah dilakukan, diketahui sebanyak 24,6% remaja
berada pada kategorisasi tinggi, 58% remaja berada pada kategorisasi sedang, dan
hanya 17,4% remaja berada pada kategorisasi rendah. Hal ini berarti bahwa sebagian
besar remaja berada pada kategorisasi sedang. Remaja cukup menunjukkan adanya
pandangan yang positif dan sikap mandiri dalam menyelesaikan masalah dan
mengambil keputusan, seperti dalam mengambil keputusan remaja tidak terlalu
mengharapkan bantuan dari orang lain. Dalam penelitian Lian & Yusooff (2009)
dikatakan bahwa remaja yang terlibat dalam pengambilan keputusan baik keputusan
untuk diri sendiri maupun untuk keluarga, inilah yang mampu membuat remaja
merasa dihargai dengan keputusan yang dipilihnya.
Pada aspek meyakini diri mampu, berdasarkan hasil analisis diketahui sebanyak
31,9% remaja berada pada kategorisasi tinggi, sebanyak 53,6% remaja berada pada
kategorisasi sedang, dan 14,5% berada pada kategorisasi rendah. Hal ini berarti
bahwa 53,6% remaja dalam penelitian ini cukup memiliki tanggung jawab dalam
melakukan pekerjaan dan terhadap permasalahan yang dihadapinya, seperti
memutuskan untuk berhenti sekolah, tetapi remaja merasa mampu untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik.
Pada aspek meyakini diri penting, berdasarkan hasil analisis diketahui sebanyak
42% remaja berada pada kategorisasi tinggi, terdapat juga 42% remaja berada pada
kategorisasi sedang dan hanya 16% remaja yang berada pada kategorisasi rendah. Hal
ini berarti bahwa rata-rata remaja yang meyakini diri penting dalam penelitian ini
berada pada kategorisasi yang sedang dan tinggi. Artinya, ada sebagian remaja yang
merasa dirinya itu  sangat penting dan ada juga yang merasa dirinya biasa-biasa saja
dan ini didukung dari penilaian positif yang berasal dari lingkungan, seperti remaja
merasa tenaganya dibutuhkan untuk bekerja membantu orangtua dan ini juga
memang keinginan remaja itu sendiri, sehingga tidak terlalu membuat remaja cepat
putus asa karena berhenti sekolah.
Pada aspek memiliki keinginan untuk sukses, berdasarkan hasil analisis
diketahui sebanyak 23,2% remaja berada pada kategorisasi tinggi, 56,5% remaja
berada pada kategorisasi sedang  dan hanya 20,3% remaja berada pada kategorisasi
rendah. Hal ini berarti bahwa sebagian besar remaja yang memiliki keinginan untuk
sukses berada pada kategorisasi sedang yaitu sebanyak 56,5% remaja memiliki
keinginan untuk mencapai suatu target itu membutuhkan keoptimisan, ambisi, dan
adanya apresiasi diri yang cukup tinggi, seperti kondisi sekarang remaja cukup
bersyukur karena mampu bersekolah sampai ke jenjang Sekolah Menengah Pertama
dan remaja berusaha untuk sukses walau tidak melanjutkan sekolah yang lebih tinggi
lagi. Menurut Samadi (dalam Irawati & Hajat, 2012) mengatakan bahwa disaat
seseorang berpikir positif tentang diri dan harga dirinya maka ia akan merasa dirinya
kuat karena ia berusaha agar berhasil sehingga menambah rasa berharga pada dirinya.
Pada aspek merasa diri berarti, berdasarkan hasil analisis diketahui sebanyak
29,6% remaja berada pada kategorisasi tinggi, 52,2% remaja pada kategorisasi sedang
dan hanya 18,8% remaja berada pada kategorisasi rendah. Hal ini berarti bahwa
sebagian besar remaja merasa dirinya berarti berada pada kategorisasi sedang yaitu
sebanyak 52,2% remaja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa remaja merasa
bahwa dirinya cukup berarti dalam menjalankan hidup karena adanya penilaian dari
dalam diri dan afeksi yang didapat dari kemampuan maupun rasa hormat oranglain
terhadap dirinya, seperti keberadaannya disukai oleh orang lain karena dibutuhkan
untuk membantu tugas-tugas mereka.
Sementara itu, hasil kontribusi dukungan sosial orangtua terhadap harga diri
remaja putus sekolah adalah sebesar 22% (r determinan = 0,22). Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan sosial orangtua memberikan pengaruh sebesar  22 % pada harga diri
remaja putus sekolah. Sedangkan sisanya sebesar 78% dapat dipengaruhi oleh faktor
fisik, psikologis, lingkungan sosial, tingkat inteligensi, status sosial ekonomi, faktor
ras dan kebangsaan (Menurut Wirawan dan Widyastuti, dalam Citra, 2009).
Dari data demografi berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa ada perbedaan
harga diri yang sangat signifikan ditinjau dari segi jenis kelamin. Harga diri
perempuan lebih tinggi dibandingkan harga diri laki-laki. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Sudiro (2006), bahwa harga diri perempuan mempunyai skor yang lebih
tinggi dari pada skor haga diri pada laki-laki.
Harga diri remaja yang putus sekolah akan terbentuk dengan baik apabila
didukung dengan adanya kasih sayang dalam keluarga dan adanya penghargaan dari
lingkungan sekitar. Setiap interaksi antara individu dengan orang lain akan menerima
tanggapan, dengan tanggapan yang diberikan tersebut akan dijadikan cermin bagi
individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Nurmalasari (2007) bahwa dukungan sosial itu memberikan pengaruh yang
positif bagi harga diri individu. Selain itu, penelitian Irnovian (2004) juga
menemukan hal yang sama bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial
dengan harga diri.
Adapun kekurangan dalam penelitian ini adalah terletak pada populasi
penelitian yang berada pada satu komunitas remaja putus sekolah yang berada di




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mendapatkan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan harga
diri remaja putus sekolah. Artinya dukungan sosial orangtua mempengaruhi
terbentuknya harga diri remaja putus sekolah. Hubungan dukungan sosial orangtua
dengan harga diri remaja putus sekolah berkorelasi positif, sehingga hipotesis
penelitian ini diterima. Pada penelitian ini, diketahui hanya 22 %   kontribusi
dukungan sosial terhadap harga diri remaja putus sekolah. Selain itu, diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara harga diri remaja laki-laki dan
remaja perempuan putus sekolah. Harga diri pada remaja perempuan putus sekolah
lebih tinggi dari pada harga diri remaja laki-laki.
B. Saran-saran
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada beberapa pihak
terkait penelitian ini, yaitu :
1. Untuk Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai
Harga diri remaja putus sekolah di PSBR Rumbai cukup baik. Diharapkan
kepada PSBR Rumbai mampu menstimulus remaja putus sekolah agar bisa lebih
percaya diri, produktif dan memiliki kompetensi yang bagus dan siap berkompetisi di
dunia kerja, atau kreatif menciptakan lapangan kerja, dan terjun di kewirausahaan.
Sehingga PSBR Rumbai dapat berperan besar dalam upaya penigkatan harga diri dan
memberikan dukungan sosial kepada remaja putus sekolah.
2. Kepada peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan penelitian mengenai masalah dukungan sosial orangtua yang
berhubungan dengan harga diri remaja putus sekolah. Peneliti selanjutnya diharapkan
untuk dapat melakukan penelitian tentang variabel-variabel yang berhubungan
dengan dukungan sosial orangtua dan harga diri remaja putus sekolah. Sehingga
mendapatkan gambaran yang lebih detail, lengkap dan akurat tentang dinamika
psikologi remaja putus sekolah.
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